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INTISARI

Susilo, Muhammad Garuda. 2020. “Representasi Makna Empat Musim
Dalam Antologi Kodomo No Uta Daihyakka Karya Matsuyama Yuushi (Kajian
Semiotika)”. Skripsi, Program Studi S1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas
Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro. Dosen Pembimbing: Nur Hastuti, S.S.,
M.Hum.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan representasi makna empat
musim di Jepang melalui lirik lagu anak-anak yang terdapat dalam antologi
Kodomo No Uta Daihyakka Karya Matsuyama Yuushi. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode studi kepustakaan untuk memperoleh data
yang menunjang penelitian. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan semiotika. Pendekatan semiotika digunakan untuk
menganalisis ikon, indeks, dan simbol pada lirik lagu anak-anak dalam antologi
Kodomo No Uta Daihyakka, kemudian dilanjutkan dengan menganalisis
gambaran makna empat musim yang terdapat dalam lirik lagu anak-anak tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa dalam ke enam belas
lagu anak-anak yang telah penulis teliti terdapat 18 ikon, 24 indeks, dan 71 simbol.
Selanjutnya dari ke enam belas lagu tersebut memiliki makna yang
menggambarkan keadaan/suasana serta kebudayaan yang ada di Jepang pada tiap
musimnya.

Kata kunci: Representasi, lirik lagu, musim, semiotika
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ABSTRACT

Susilo, Muhammad Garuda. 2020. “Representasi Makna Empat Musim
Dalam Antologi Kodomo No Uta Daihyakka Karya Matsuyama Yuushi (Kajian
Semiotika)”. Thesis, Department of Japanese Language and Culture, Faculty of
Humanities, Diponegoro University. The Advisor: Nur Hastuti, S.S., M.Hum.

This study aims to describe the representation of the meaning of the four
seasons in Japan through the lyrics of children's songs contained in the anthology
Kodomo No Uta Daihyakka by Matsuyama Yuushi. The method use to attain the
material object was Library Research.

The approach used in this research is the semiotic approach. Semiotic
approach was use to analyze icons, indexes, and symbols in children's song lyrics
in the anthology of Kodomo No Uta Daihyakka, then continued by analyzing the
representation of the meaning of the four seasons contained in the children's song
lyrics.

The results of this study indicates that in the sixteen children's songs that the
authors have researched there are 18 icons, 24 indexes, and 71 symbols.
Furthermore, from the sixteen songs have meanings that describe the situation /
atmosphere and culture that exists in Japan in each season.

Keywords: Representation, song lyrics, season, semiotics
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1 Latar Belakang

Seperti yang dikatakan Noor dalam bukunya Pengantar Pengkajian Sastra; Karya
sastra ialah karya yang bersifat fiktif (rekaan). Sebuah karya sastra meskipun
bahannya (inspirasinya) diambil dari dunia nyata, tetapi sudah diolah oleh
pengarang melalui imajinasinya sehingga tidak dapat diharapkan realitas karya
sastra sama dengan realitas dunia nyata (Noor, 2015:11). Diketahui pada
umumnya, sastra mempunyai tiga bidang ilmu sastra, yaitu prosa, drama, dan
puisi.

Sastra juga mempunyai hubungan dengan karya seni lainnya. Seperti puisi
mempunyai kaitan dengan seni rupa dan seni suara. Tema-tema seni sastra dapat
dipakai dalam seni rupa dan seni suara, terutama dalam hal vokal sebagaimana
puisi lirik dan drama yang berhubungan erat dengan musik (Noor, 2015:49).
Dalam lagu juga mengandung syair, irama, dan sebagainya. Selain itu, ada juga
anasir-anasir umum dalam puisi seperti irama, metrum yang juga menjadi objek
penelitian musik (Noor, 2015:50).

Dalam penyampaiannya, puisi tidak hanya disampaikan dalam teks tertulis
atau dibacakan saja, tetapi juga dapat dimusikalisasikan, wujud dari musikalisasi

puisi adalah dengan dilagukan.



Dalam buku yang ditulis Waluyo, Slametmuljana mengatakan bahwa
pengulangan suara sebagai ciri khasnya. Pengulangan suara itu menghasilkan rima,
ritma, dan musikalitas (Waluyo, 1995:23).

Lagu pun mempunyai berbagai macam jenis lagu. Seperti lagu tradisional,
lagu modern, lagu untuk semua kalangan, dan ada juga lagu untuk anak-anak.
Lagu anak-anak mempunyai karakteristik lebih sederhana, dilihat melalui lirik dan
bahasanya. Lagu anak-anak ialah lagu yang bersifat riang dan mencerminkan etika
luhur. Lagu anak merupakan lagu yang biasa dinyanyikan anak-anak (Endraswara,
2009:66). Lagu anak-anak dirancang sedemikian rupa baik lirik maupun
melodinya sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak. Liriknya disusun
dengan bahasa sederhana, mudah diucapkan, dan kaya pengulangan. Di Jepang
terdapat lagu anak yang cukup populer seperti Koinobori, Obento, Cyou Cyou,
dan lain-lain.

Mengajarkan musik pada anak-anak mempunyai manfaat yang banyak. Di
antaranya adalah melatih koordinasi, mempertajam pikiran, melatih kepekaan,
melatih tanggung jawab, melatih empati, dan sebagainya. Berlatih alat musik
melatih kita untuk membaca notasi, tabulature, atau media untuk membaca musik
lainnya dan juga memainkan alat musik. Sehingga mata kita menerima notasi atau
media membaca musik lainnya lalu disampaikan ke otak lalu nantinya
disampaikan memalui bagian tubuh kita untuk memainkan alat musik. Dengan
begitu semua itu melatih koordinasi untuk menciptakan sinkronisasi dalam diri

sendiri (Pamungkas, 2019:8).



Belum lagi jika harus bermain musik dengan orang lain, maka akan lebih
banyak lagi koordinasi yang harus dilakukan. Selain itu bermain musik memaksa
pikiran untuk bekerja mengingat setiap materi yang digunakan untuk memainkan
lagu atau komposisi musik (Pamungkas, 2019:9).

Bermain musik juga dapat melatih kepekaan, tanggung jawab, dan juga
empati. Musik erat kaitannya dengan perasaan. Karena musik dimainkan tidak
hanya dengan otak namun juga perasaan. Dengan semakin kita bisa merasakan
setiap musik yang kita mainkan, maka akan semakin meningkat pula kepekaan
perasaan kita (Pamungkas, 2019:9). Berlatih musik juga dapat menumbuhkan rasa
tanggung jawab, contohnya saat kita memainkan suatu musik, lagu, ataupun
menyanyikan suatu lagu kita harus menyesuaikan nada, intonasi, lirik, atau pun
lainnya. Jika tidak sesuai maka akan tidak cocok suaranya. Tanggung jawab ini
akan tumbuh beriringan saat kita mulai berlatih memainkan musik, dengan itu kita
sudah berlatih untuk bertanggung jawab pada permainan kita sendiri (Pamungkas,
2019:9-10).

Pada umumnya musik adalah karya seni yang dinikmati dengan cara
mendengarkan. Selain kepekaan dan tanggung jawab, musik juga melatih kita
untuk “mendengarkan”. Dengan begitu kita akan terbiasa untuk mendengarkan
orang lain, tidak hanya ingin didengarkan. Hal ini yang akan merangsang
tumbuhnya empati pada dalam diri kita (Pamungkas, 2019:10). Pada umumnya
sudah sejak kecil kita diperkenalkan dan diajarkan sesuatu yang berhubungan
dengan musik, entah itu mendengarkan suatu lagu, memainkan alat musik,

bernyanyi, dan lain sebagainya. Pendidikan tentang musik dilakukan secara



formal maupun non formal. Pendidikan pada umumnya dipandang sebagai suatu
proses transformasi tentang berbagai hal, nilai, pengetahuan, dan keterampilan,
yang berharga bagi siswa yang berlangsung dalam ruang dan waktu yang
dipersiapkan (Mintargo, 2018:117).

Fungsi belajar dan perkembangan jiwa berdasarkan studi psikologi belajar
serta sosiologi pendidikan. Saat ini masyarakat mengharapkan agar pengajaran
memperhatikan minat, kebutuhan, dan kesiapan para siswa siap menghadapi
perubahan, misalnya hal ini dilakukan untuk memperoleh Affective Skill yang
menitik beratkan kemampuan menghargai secara tepat nilai objek tertentu dalam
apresiasi sastra, apresiasi musik, apresiasi seni tari, dan apresiasi seni rupa
(Mintargo, 2018:125).

Berbicara mengenai karya sastra dan musik terhadap anak-anak, Jepang
mempunyai banyak lagu yang ditujukan untuk anak-anak. Seperti Oyoge! Taiyaki-

kun (BIF 1720 °&<A), karya Masato Shimon. Lagu ini ditulis dari sudut
pandang Taiyaki-kun (Taiyaki adalah kue dari Jepang berbentuk ikan dengan isi
selai kacang merah'), yang mengungkapkan bagaimana ia dan taiyaki lainnya
merasa bosan setiap hari dimasak di atas loyang pangganganz. Ada pula lagu yang
berjudul Kagome Kagome (7>Z 77 %), lagu ini biasa dinyanyikan saat sambil
bermain. Dibalik permainan Kagome Kagome, tersimpan lirik lagu yang jika

artikan ke Indonesia terasa amat berbeda. Dalam syair lagu tersebut terasa

! https://id.wikipedia.org/wiki/Taiyaki diakses pada 2 Agustus 2020 pada 14:28
2 https://www.deseret.com/2008/6/19/20258738/japanese-single-a-hit-again-after-30-years
diakses pada 2 Agustus 2020 pada 14:35




menyiratkan sosok bukan manusia yang misterius, kontras bersamaan teriakan
riang dan senda gurau anak-anak kecil ketika memainkannya®.

Lagu anak-anak tidak hanya menceritakan tentang sebuah permainan.
Adapun yang menceritakan mengenai budaya maupun kehidupan di dunia ini.
Diantaranya penulis sudah memilih dari beberapa lagu yang terdapat dalam
antologi kodomo no uta daihyakka. Dalam antologi Kodomo no Uta Daihyakka
terdapat lirik lagu yang menunjukkan makna empat musim di Jepang.

Adapun antologi Kodomo no Uta Daihyakka yang menunjukkan empat
musim adalah sebagai berikut ;

1. Lirik lagu yang merepresentasikan makna musim semi, meliputi % D /)]I|
(Haru No. Kogawa), Z\ DIXV(Koinobori), #& ¥\ (Haru Yokoi), dan &
ZINTHEIMN (Dokokade Haruga).

2. Lirik lagu yang merepresentasikan makna musim panas, yaitu; 97 (Umi), T
HTCHY . (Teruteru Bouzu), XU T DEARI: (Yoinoko Natsu Yasumi), dan
16k (Hanabi).

3. Lirik lagu yang merepresentasikan makna musim gugur, yaitu; FK23HA ED
BWLLT (4kiga Anmari Oishikute), KD ONEA—H LZ I (Akino Kobito
O-tamutamu), FEINZ (Undoukai) dan D7 (Mushino Koe).

4. Lirik lagu yang merepresentasikan makna musim dingin, meliputi; 33 1E H

(Osyougatsu), A% — (Suki-), H.EZ (Mame Maki), dan Z5 (Yuki).

? https://www.akibanation.com/3-lagu-tradisional-anak-anak-jepang-bernuansa-mistis/ diakses
pada 16 Juli 2020 pada 00:58.




Dilihat dari isi liriknya, masing-masing lagu menggambarkan keadaan
tiap-tiap musim di Jepang. Selain hal tersebut, lagu anak-anak juga mempunyai
banyak manfaat, manfaat untuk pribadi anak-anak maupun yang mempelajarinya.
Menurut artikel yang ditulis pada Futuready, salah satu riset yang dilakukan
Universitas Toronto mengungkapkan bahwa siswa yang ikut pelajaran musik
mengalami peningkatan kecerdasan intelektual dan emosional®,

Kecerdasan intelektual biasa kita sebut intelligence quotient (IQ) merujuk
pada potensi yang dimiliki oleh individu untuk mempelajari sesuatu lewat alat-alat
berpikir’. Dengan semakin tingginya /Q yang dimiliki seorang maka daya ingat
yang tinggi, cara berpikir yang menjadi kritis, dan dapat menambah memahai
sesuatu dengan baik. Emotional quotient (EQ) adalah kecedasan emosional untuk
mengenali perasaan, memahami perasaan, dan mengontrol perasaan terhadap diri
sendiri. Dan bagaimana respon diri terhadap orang lain berdasarkan pemahaman
diri sendiri.

Karena dengan memahami serta meneliti suatu lagu maupun lirik lagu
mempunyai manfaat yang bagus untuk perkembangan diri sendri, serta terhadap
lingkungan. Maka penulis tertarik meneliti makna yang terkandung dalam lirik
lagu-lagu tersebut menggunakan kajian semiotika yang berfokus pada ikon,
indeks, dan simbol.

Kata semiotika berasal dari bahasa Yunani, semion yang berarti “tanda”.

Semiotika adalah cabang ilmu yang berurusan dengan pengkajian tanda dan

4 https://www.futuready.com/artikel/family/manfaat-mengenalkan-lagu-daerah-pada-anak/ diakses pada
10 Mei 2020 12:50

> https://esqgtraining.com/kecerdasan-intelektual-menurut-para-ahli-dan-perannya-bagi-kehidupan/ diakses
pada 15 Mei 2020, 10:54




segala sesuatu yang berhubungan dengannya, seperti sistem tanda dan proses yang
berlaku bagi penggunaan tanda (Noor, 2015:82). Sedangkan tanda adalah sesuatu
yang dapat mewakili sesuatu. Noor (2015:81) berkata; Tanda adalah sesuatu yang
menunjuk kepada sesuatu yang lain, yang mewakili sesuatu yang lain tersebut.

Dari kodratnya, sastra merupakan refleksi pemikiran, perasaan, dan
keinginan pengarang lewat bahasa. Bahasa itu sendiri tidak sembarang bahasa,
melainkan bahasa khas. Yakni bahasa yang memuat tanda-tanda atau semiotik
(Endaswara, 2008:63). Dari bahasa akan membentuk suatu sistem ketandaan yang
mana hal tersebut dinamakan semiotik, dan ilmu yang mempelajari hal tersebut
dinamakan semiologi. Semiologi juga sering dikatakan semiotika, yang berarti
ilmu yang mempelajari tanda-tanda dalam karya sastra. Semiologi adalah ilmu
yang membicarakan tentang tanda-tanda dalam karya sastra. Pada prinsipnya ilmu
ini karya sastra akan terpahami arti di dalamnya (Endaswara, 2008:64).

Charles Sanders Pierce (1839-1914) adalah salah satu perintis ilmu
semiotika modern. Pierce mempunyai sebuah teori trikotomi. Menurut Hoed
(2011:156), dalam model trikotomi Pierce, proses pemaknaan tanda mengikuti
tiga tahap, yaitu (1) resepsi indrawi atas represntamen (misalnya asap yang
terlihat dari jauh); (2) penunjukan asap pada object (peristiwa kebakaran yang
tidak dialami langsung); (3) pembentukan interpretan (penafsiran, misalnya “itu
pertokoan di daerah x™).

Menurut Zoest (dalam Noor, 2015:86); Tentang hubungan tanda dengan
acuannya, pada prinsipnya ada tiga (3) bentuk yang perlu diketahui, yaitu (1)

hubungan antara tanda dengan acuannya yang berupa hubungan kemiripan,



disebut ikon; (2) hubungan antara tanda dengan acuan yang berupa hubungan
kedekatan eksistensi, disebut indeks; dan (3) hubungan antara tanda dengan
acuannya yang berupa hubungan konvensional, disebut simbol. Simbol ada tiga
macam, yaitu (1) blank symbol (2) natural symbol, (3) private symbol
(Hermintoyo, 2012:92).

Berikut adalah contoh analisis penelitian ini. Contoh analisis lirik lagu
diambil dari bait pertama lirik lagu yang ada di salah satu lirik lagu ciptaan Souji
Momota (1893-1955), ditulis pada tahun 1923 yang berjudul & Z72>T# S yang
berarti “musim semi suatu tempat” yang terdapat dalam antologi Kodomo No Uta
Daihiyakka karya Matsuyama Yuushi pada halaman 97, berikut kutipan lirik lagu
tersebut :

EIMTENMEENTD

AN

ETTKRDF AV
Lahir musim semi di suatu tempat

Air mengalir keluar di suatu tempat

Bait pertama ini terdapat indeks dan simbol, simbol yang terdapat di bait
pertama adalah simbol alam dan simbol kosong. Indeks yang terdapat pada bait
pertama ada pada kalimat /K723t L9~ yang berarti “air mengalir keluar”.
Maksudnya adalah karena musim semi ada setelah musim dingin, maka es-es akan
mencari dan airnya mulai mengalir®. Lalu simbol-simbol yang terdapat bait

pertama terdapat pada kata # yang berarti “musim semi”, adalah simbol alam dan

simbol kosong. Karena kata # sendiri sudah menandakan bahwa pada lirik lagu

® https://materigeografi.com/musim-semi/ diakses pada 26 April 2020 16:17




tersebut menceritakan saat musim semi. Dan kalimat 7K 23/t #LH 93~ “air mengalir

keluar”, menyimbolkan alam. Air yang mengalir keluar, karena suatu proses

alamiah mencairnya es pada musim dingin menghasilkan air sechingga mengalir’.

1.1.2  Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan masalah yang akan dikaji dalam

penelitian ini adalah :

1. Ikon, indeks, dan simbol apa saja yang terdapat pada antologi Kodomo No Uta
Daihyakka?

2. Bagaimana representasi makna empat musim di Jepang dalam antologi

Kodomo No Uta Daihyakka?

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disampaikan, tujuan

penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan ikon, indeks, dan simbol yang terdapat pada antologi
Kodomo No Uta Daihyakka.

2. Mendeskripsikan bagaimana representasi makna empat musim di Jepang dalam

antologi Kodomo No Uta Daihyakka.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dikarenakan seluruh sumber
yang diperoleh dari sumber tertulis. Dalam penelitian ini penulis membatasi ruang

lingkup agar tidak menyimpang jauh dan tetap fokus pada penelitian ini. Ruang

7 https://materigeografi.com/musim-semi/ diakses pada 26 April 2020 16:17
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lingkup untuk objek materialnya akan dibagi menjadi empat bagian yaitu untuk
bagian musim semi, musim panas, musim gugur, dan musim dingin. Adapun di
setiap masing-masing bagian akan meneliti empat lagu.

Pada bagian musim semi berfokus pada lirik lagu :

B2 b
1. FD/MI, lirik yang ditulis oleh Tatsuyuki Takano, pada tahun 1912.

2. ZWDIEY, lirik yang ditulis oleh Miyako Kondo pada tahun 1931.
3. ETHTED, lirik yang ditulis oleh Souji Momota pada tahun 1923.

4. FJ kv, lirik yang ditulis oleh Matsutoya Yumi pada tahun 1994.

Pada musim panas berfokus pada lirik lagu :

1. 97, lirik yang ditulis oleh Hayashi Ryuuwa pada 1941.

x5 3
2. THTAHEGTE, lirik yang ditulis oleh Kazura Asahara pada 1895.

ER

3. {E:K, lirik yang ditulis oleh Inoue Takeshi pada 1930.

%
4. LD EARA, lirik yang ditulis oleh Hiroshi Nobu pada 1950.

Pada musim gugur berfokus pada lirik lagu :
1. K23 A FEVIBUWLL T, lirik yang ditulis oleh Shibata Youtarou pada tahun
1978.

2. BKOZWEA—H LK I, lirik yang ditulis oleh Ide Takao pada tahun 1974,

L5

h
3. J#E#) 23, lirik yang ditulis oleh Mashiko Toshi pada tahun 1955.

3
Z

L z

4. LD, yang ditulis oleh departemen pemerintah Jepang, ditulis pada 2012.

e
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Pada musim dingin berfokus pada lirik lagu :

Lk InR>

1. B 1E H, lirik yang ditulis oleh Higashi Kume pada tahun 2013.

2. A% — | lirik yang ditulis oleh Shigure Otowa pada era Showan (tahun 1926-

1989).

EX))
3. B.EZ, lirik yang ditulis oleh Kowashe Tamami pada tahun 1988.

;e

4. & lirik yang ditulis oleh Kume Higashi pada 1901.

Sedangkan objek formal penelitian ini adalah membahas ikon, indeks, dan

simbol.

1.4 Metode Penelitian

1.4.1 Pengumpulan Data

Data diperoleh dengan melakukan studi pustaka yaitu dengan membaca dan
mencatat, serta diterjemahkan setiap lirik lagu dari objek material penelitian
melalui buku maupun website musik Jepang.

1.4.2 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teori semiotika yang mana mengkaji
sebuah tanda dalam lirik lagu. Tanda yang akan dianalisis berupa ikon, indeks,
dan simbol dalam lirik lagu. Hartoko (dalam Hermintoyo, 2014:23) semiotik
adalah bagaimana karya sastra itu ditafsirkan oleh para pengamat dan masyarakat
lewat tanda — tanda atau lambang — lambang. Penulis akan menganalisis tanda

yang terdapat pada setiap lirik lagu, bait, kalimat, serta kata.
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1.4.3 Penyajian Data
Penyajian data akan dilakukan dalam bentuk deskriptif, sesuai dengan objek yang
diteliti. Penulis akan mendeskripsikan dan memberi penjelasan tentang objek yang

diteliti melalui data yang sudah terkumpul

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu, manfaat
teoritis dan manfaat praktis.

1.4.1 Manfaat Teoretis

Hasil dari penelitian diharapkan dapat meberikan referensi tentang penelitian
penelitian sastra dalam bentuk lirik lagu, selain itu juga untuk memberikan
sumbangan terhadap ilmu sastra, khususnya bidang semiotika. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian-penelitian sastra berikutnya

1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa jurusan Bahasa
dan Kebudayaan Jepang sebagai referensi tambahan dalam analisis karya sastra
khususnya penelitian yang menggunakan objek materi berupa lirik lagu dan objek

formal mengenai semiotika.

1.6 Sistematika Penulisan
Penulisan hasil laporan penelitian akan dipaparkan secara sistematis, yang akan
mencakup dan disusun menjadi empat bab sebagai berikut.

Bab I, Pendahuluan. Bab ini merupakan gambaran secara umum dan

singkat mengenai penelitian ini. Bab ini terbagi menjadi enam subbab yaitu, latar
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belakang dan permasalahan, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, manfaat
penelitian, metode penelitian, serta sistematika penulisan.

Bab II, Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori. Bab ini berisi mengenai
penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini serta mengenai
kerangka teori semiotika. Dalam bab ini hanya berisi dua subbab yaitu tinjauan
pustaka dan kerangka teori.

Bab III, Pembahasan. Bab ini merupakan pemaparan hasil penelitian oleh
penulis. Bab ini berisi pemaparan hasil analisis ikon, indeks, dan simbol serta
makna yang terkandung dalam antologi Kodomo No Uta Daihyakka.

Bab IV, Penutup. Bab ini merupakan kesimpulan dari hasil analisis pada

bab sebelumnya.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

Dalam bab ini akan menjelaskan tinjauan pustaka mengenai penelitian sebelum-
belum nya. Dan akan menjelaskan kerangka teori yang akan dipakai oleh penulis.
Teori yang akan dijelaskan adalah teori semiotika beserta cabang ilmunya, di

antara lain adalah ikon, indeks, dan simbol.

2.1 Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan beberapa paparan yang berisi tentang penelitian
terdahulu, serta menjadi referensi dengan tujuan menghindari kesamaan isi baik
dari segi objek material maupun objek formal dengan hasil penelitian milik
penulis.

Setelah penulis melakukan penelusuran lebih lanjut, penelitian dengan
menggunakan teori semiotika khusunya pada ikon, indeks, dan simbol di jurusan
Bahasa dan Kebudayaan Jepang Universitas Diponegoro sendiri pun sudah
banyak diteliti oleh penulis-penulis sebelumnya. Sedangkan dari segi objek
materialnya, peneliti belum menemukan penelitian manapun yang menggunakan
lirik lagu anak dalam antologi Kodomo no Uta Daihyakka sebagai objek material
utamanya.

Tinjauan pustaka pertama adalah penelitian yang berjudul “Ikon, Indeks,
Simbol Pada Lirik Heartache, Pierce, dan You 've Broken My Heart Karya One
Ok Rock” yang ditulis oleh Denia Setiawan dari Universitas Diponegoro tahun
2019. Penelitian ini mendeskripsikan makna ikon, indeks, dan simbol pada lirik

lagu Heartache dan You 've Broken My Heart dengan kajian semiotika. Persamaan

14
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yang terdapat pada penelitian ini adalah metode yang sama-sama menggunakan
teori semiotika yang berfokus pada ikon, indeks, dan simbol. Lalu persamaan
lainnya adalah penelitian yang meneliti lirik lagu. Sedangkan perbedaannya
terdapat pada objek material, penelitian milik penulis meneliti lirik lagu anak-
anak yang terdapat dalam antologi Kodomo no Uta Daihyakka, serta
mendeskripsikan representasi makna empat musim di Jepang dalam antologi
tersebut.

Tinjauan pustaka kedua, dari jurnal yang berjudul “Analisis Tanda Verbal
Iklan Smartphone Ntt Docomo Di Media Televisi Jepang : Kajian Semiotik”,
yang ditulis oleh Gisca Gaprita Sari dari Program Studi Sastra Jepang Fakultas
[lmu Budaya Universitas Airlangga pada tahun 2013. Pada penelitian milik Gisca
Gaprita Sari membahas mengenai pesan tersembunyi dalam tanda verbal yang
digunakan iklan smartphone NTT docomo, salah satu brand smartphone dan
jaringan internet yang ada di Jepang. Kesamaan pada penelitian milik Gisca
Gaprita Sari adalah, metode pengkajian juga menggunakan metode semiotika
pada ikon indkes, dan simbol. Lalu perbedaannya adalah, penelitian miik Gisca
Gaprita Sari menggunakan analisis tanda verbal pada iklan smartphone NTT
docomo. Sedangkan objek material penelitian milik penulis menggunakan lirik
lagu anak dalam antologi Kodomo No Uta Daihyakka.

Tinjauan pustaka ketiga adalah penelitian yang berjudul “Makna Kematian
Dalam Lirik Lagu Anak ¥ ¥ 7> & (Shabon Dama) Karya Noguchi Ujou
Sebuah Kajian Struktural dan Semiotik”, yang ditulis oleh Rukti Rumekar dari

Universitas Diponegoro tahun 2017. Dalam skripsi milik Rukti hasil penelitiannya



16

menguraikan struktur fisik dan batik yang terdapat dalam lagu Shabon Dama,
serta mengungkapkan makna yang terkandung dalam lagu Shabon Dama. Melalui
pendekatan semiotika yang dikemukakan oleh Michel Riffatere. Kesamaan pada
penelitian penulis adalah menggunakan lirik lagu anak-anak. Perbedaan dengan
penelitian milik penulis adalah, teori yang penulis gunakan adalah teori semiotik
milik Charles Sanders Peirce yang berfokus pada ikon, indek, dan simbol. Serta
penelitian milik penulis meneliti enam belas lirik lagu anak-anak Jepang yang
diambil dari antologi Kodomo no Uta Daihyakka.

Tinjauan pustaka keempat yaitu penelitian skripsi yang berjudul “Diksi
Dan Gaya Bahasa Lirik Lagu Jepang Karya Touyama Mirei” yang ditulis oleh
Daniel Wiliantjan dari Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya pada tahun 2019.
Hasil penelitian ini mendeskripsikan penggunaan diksi, penggunaan gaya bahasa,
dan makna diksi yang mengandung gaya bahasa yang terdapat dalam lirik lagu
pada album karya Touyama Mirei. Kesamaannya adalah, sama-sama meneliti lirik
lagu anak-anak Jepang. Perbedaannya adalah, penelitian milik penulis meneliti
makna empat musim di Jepang melalui lirik lagu anak-anak dan teori yang
digunakan penulis adalah teori semiotika yang berfokus pada ikon, indeks, dan
simbol sedangkan penelitian milik Daniel Wiliantjan meneliti tantang diksi, gaya
bahasa, dan makna diksi yang ada pada lagunya.

Dari penelitian-penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, penelitian
yang akan ditulis oleh penulis belum pernah dilakukan sebelumnya. Belum ada

yang menggunakan teori semiotika milik Charles Sanders Pierce yang berfokus
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pada ikon, indeks, dan simbol untuk meneliti antologi Kodomo No Uta Daihyakka

yang keempat musim di Jepang.

2.2 Kerangka Teori

2.2.1 Semiotika

Banyak dari cabang ilmu pengetahuan untuk mempelajari dan meneliti suatu
karya. Di antaranya adalah ilmu semiotika. Kata semiotika berasal dari bahasa
Yunani, yaitu semeion yang berarti “tanda”. Semiotika adalah ilmu yang
mempelajari tanda dalam suatu karya-karya. Ilmu yang meneliti tanda-tanda,
sistem tanda, dan proses suatu tanda diartikan (Noor, 2015:81). Tanda adalah
sesuatu yang menunjuk kepada sesuatu yang lain yang mewakili sesuatu yang lain
tersebut (Noor, 2015:81).

Menurut Praminger (dalam Pradopo, 1997:76) tanda mempunyai dua aspek,
yaitu penanda dan petanda. Penanda adalah bentuk formal tanda itu, dalam bahasa
berupa satuan bunyi, atau huruf dalam sastra tulis. Sedangkan petanda adalah
artinya, yaitu apa yang ditandai oleh penanda itu. Tanda mempunyai beberapa
jenis berdasarkan hubungan antara penanda dan petandanya. Jenis tanda yang
utama adalah ikon, indeks, dan simbol.

Ada dua tokoh terkenal perintis ilmu semiotika modern, yaitu Ferdinand de
Saussure (1857-1913) dan Charles Sanders Pierce (1939-1914). Meskipun
keduanya sama-sama tokoh semiotika namun keduanya memiliki pandangan yang
berbeda mengenai semiotika. Menurut Teeuw (2017:36), dalam Cours de
Linguistique Generate yang diterbitkan oleh murid-murid Ferdinand de Saussure

setelah ia meninggal, diuraikan bahwa bahasa ialah sistem tanda; dan tanda
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merupakan kesatuan antara dua aspek yang tak terpisahkan satu sama lain:
signifiant (penanda) dan signifie (petanda). De Saussure menyebut ilmu
pengetahuan yang bertugas untuk meneliti berbagai sistem tanda sebagai
semiologi, atau ilmu tanda (Teeuw, 2017:38). Sedangkan bagi Pierce, tanda
adalah “sesuatu yang mewakili sesuatu” (Hoed, 2011:19). Pierce mengatakan
bahwa tanda adalah tanda bila mewakili sesuatu (Hoed, 2011:91).

Pierce mempunyai teori dalam trikotominya. Menurut Hoed (2011:156),
dalam model trikotomi Pierce, proses pemaknaan tanda mengikuti tiga tahap,
yaitu (1) presepsi indrawi atas representamen (misalnya asap ya terlihat dari
jauh); (2) penunjukan asap pada object (peristiwa kebakaran yang tidak dialami
langsung); (3) pembentukan interpretan (penafsiran, misalnya “itu pertokoan di
daerah x”).

Representamen adalah bentuk yang diterima oleh tanda atau berfungsi
sebagai tanda (Saussure menamakannya signifier), reperesentamen kadang juga
diistilahkan sebagai sign. Interpretant, bukan penafsiran tanda melainkan lebih
menunjuk kepada makna dari tanda. Object adalah sesuatu yang menunjuk kepada
tanda, sesuatu yang diwakili oleh representamen yang berkaitan dengan acuannya.
Obeck dapat berupa representamen mental (ada dalam pikiran), dapat juga berupa
sesuatu yang nyata di luar tanda (Pierce, 1931 dan Silverman, 1983). Dalam
trikotomi ini, trikotomi kedua lah yang menjabarkan ikon, indeks, dan simbol.
Trikotomi mengenai objek.

Menurut Zoest (dalam Noor, 2015:86), tentang hubungan tanda dengan

acuannya, pada prinsipnya ada tiga (3) bentuk yang perlu diketahui, yaitu (1)
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hubungan antara tanda dengan acuannya yang berupa hubungan kemiripan,
disebut ikon; (2) hubungan antara tanda dengan acuannya yang berupa hubungan
kedekatan eksistensi, disebut indeks; (3) hubungan antara tanda dengan acuannya

yang berupa hubungan konvensional, disebut simbol.

2.2.1.1 Ikon

Ikon adalah tanda yang mengandung kemiripan rupa sebagaimana yang dikenal
oleh pemakainya (Budiman, 20014:29). Presepsi manusia berpengaruh dalam
penafsiran dan pembentukan ikon ini. Sering kali terlihat tanda-tanda visual
misalnya gambar pria dan wanita yang terdapat di pintu toilet adalah ikon. Pada
dasarnya ikon merupan suatu tanda yang bisa menggambarkan ciri utama sesuatu
tersebut meskipun sesuatu yang biasanya disebut sebagai obek acuan tidak tertera.
Proses penentuan ikon itu sendri dapat dilihat dan ditentukan berdasarkan
pengetahuan peneliti.

Pierce (dalam Sobur, 2003:41) menjelaskan bahwa ikon adalah tanda yang
berhubungan antara penanda dan petandanya bersifat bersamaan bentuk ilmiah.
Atau dengan kata lain, ikon adalah hubungan antara tanda dengan objeknya atau
acuannya yang bersifat kemiripan; misalnya, potret foto dan peta. Akan tetapi,
sesungguhnya ikon tidak semata-mata mencakup citra-citra realistis seperti
lukisan, foto saja, melainkan juga ekspresi-ekspresi semacam grafik-grafik,
skema-skema, peta geografis, persamaan-persamaan matematis, bahkan metafora
(Budiman, 2004:56).

Hal ini berarti, ikon adalah suatu dua atau tiga dimensi yang mirip dengan

benda aslinya dan dengan apa yang direpresentasikan.
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2.2.1.2 Indeks

Indeks adalah tanda yang hadir dengan cara saling terhubung akibat terdapatnya
hubungan ciri acuan yang sifatnya tetap. Kata rokok misalnya, memiliki indeks
asap. Hubungan indesikal antara rokok dengan asap terjadi karena terdapatnya
hubungan ciri yang bersifat tetap antara “rokok” dengan ‘“‘asap”. Ciri tersebut
antara yang satu satu dengan yang lain berbeda dan tidak dapat saling
menggantikan. Ciri pada rokok misalnya, berbeda dengan asap (Sobur, 2003:159).

Indeks adalah tanda yang menunjukkan adanya sebab akibat. Indeks
adalah tanda yang menunjukkan adanya hubungan alamiah antara tanda dan
petanda bersifat kasual atau hubungan sebab akibat (Pradopo, 2014:123).

Terdapat tiga jenis indeks yaitu indeks ruang, indeks temporal, dan indeks
orang. Indeks ruang merupakan indeks yang mengacu pada lokasi spesial (ruang)
sebuah benda, makhluk, dan peristiwa dalam hubungannya dengan pengguna
tanda. Contoh indeks ruang adalah jari yang menunjuk, figur seperti anak panah,
dan sebagainya. Selanjutnya indeks temporal, indeks ini saling menghubungkan
benda-benda dari segi waktu. Grafik garis waktu yang melambangkan poin-poin
waktu yang terletak di kiri dan kanan satu sama lain, dan tanggalan di kalender
merupakan contoh dari indeks temporal. Terakhir adalah indeks orang, indeks ini
saling menghubungkan pihak-pihak yang diambil bagian dalam sebuah situasi
(Danesi, 2010:37).

Jadi indeks adalah suatu tanda yang menunjukkan suatu sebab-akibat pada

acuannya.
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2.2.1.3 Simbol

Simbol merupakan tanda berdasarkan konvensi, peraturan, atau perjanjian yang
disepakati bersama. Simbol baru dapat dipahami jika seorang sudah mengerti arti
yang telah disepakati bersama dan ketika seorang sudah mengerti arti yang telah
disepakati sebelumnya. Simbol adalah tanda yang mengacu pada benda yang
ditunjukkan berdasarkan hukum, biasanya dari pemikiran umum, yang
menyebabkan simbol itu diartikan sebagai tanda yang mengacu pada objek
tertentu diluar tanda itu sendiri.

Hubungan antara simbol sebagai penanda penanda dengan suatu yang
ditandakan sifatnya konvensional. Berdasarkan konvensi itu pula masyarakat
pemakainya menafsirkan ciri hubungan antara simbol dengan objek yang diacu
dan menafsirkan maknanya (Sobur, 2003:156).

Dalam sebuah karya sastra seringkali kita temukan kata-kata kiasan berupa
lambang atau simbol yang digunakan penyair untuk mengungkapkan maksud dari
karya sastra tersebut. Dalam bahasa Indonesia simbol pada umumnya disamakan
dengan lambang. Dalam sastra, sistem simbol yang terpenting adalah bahasa.
Ratna (2013:116) mengatakan bahwa simbol dapat dianalisis melalui suku kata,
kata, kalimat , alinea, bab, dan seterusnya, bahkan juga melalui tanda-tanda baca
dan huruf, sebagaimana ditemukan dalam analisis gaya bahasa.

Pada penjelasan yang terdapat pada jurnal milik Hermintoyo yang berjudul
Lirik Lagu Campursari dan Manfaatnya , simbol sendiri terbagi menjadi tiga
macam, yaitu blank symbol (simbol kosong), natural symbol (simbol alam), dan

private symbol (simbol khusus). 1) blank symbol adalah kata-kata yang dipakai
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sebagai simbol metafora maknanya secara umum sering dipakai dan sudah
diketahui klise. (2) natural symbol adalah kata-kata yang diciptakan penggunaan
simbol realistas alam sebagai proyeksi kehidupan. (3) private symbol adalah kata-
kata yang diciptakan menggunakan simbol secara khusus, dan digunakan untuk

membangkitkan keunikan atau gaya penciptanya.
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BAB III

PEMAPARAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan memaparkan hasil analisis data mengenai ikon, indeks,
dan simbol yang terdapat antologi Kodomo No Uta Daihyakka. Kemudian,
makna yang terdapat pada gambaran keempat musim di Jepang dengan melihat
dari hasil analisis ikon, indeks, dan simbol yang menggunakan teori semiotika
milik Charles Sanders Pierce.

Pertama-tama penulis akan meneliti ikon, indeks, dan simbol yang
terdapat pada setiap lirik lagu yang menandai setiap musimnya, kemudian akan
menyimpulkan  makna yang terdapat pada lirik lagu tersebut. Dan akan
disimpulkan kembali pada setiap musimnya.

Bab ini akan dibagi menjadi empat subbab, setiap subbabnya akan
meneliti satu musim di Jepang. Sehingga setiap satu subbab akan mewakili
penelitian lirik lagu yang menggambarkan musim semi, musim panas, musim
gugur, dan musim dingin. Dan pada setiap musimnya akan meneliti empat lirik

lagu, jadi keseluruhan lirik lagu yang akan diteliti ada enam belas lirik lagu.

3.1 Musim Semi, % / Haru

Musim semi adalah salah satu musim yang dinanti-nanti oleh masyarakat Jepang,
karena berakhirnya musim dingin. Sehingga suasana menjadi hangat kembali.
Musim semi di Jepang dimulai dari kapan hingga kapannya sendiri, oleh

pemerintah mempunyai beberapa klasifikasi. Dalam website first-rg.net
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menyebutkan klasifikasi menurut badan meteorologi Jepang (klasifikasi umum),

musim semi dimulai dari bulan tiga atau Maret hingga bulan lima atau Mei.

3.1.1 Lirik lagu F®/MI| /Haru No Ogawa/ Sungai Kecil di Musim Semi

1% BAD W<
FEO/NINTEHEH{TXE
gL T arn—  nAY ak
FEDAIL —LL 7 DAEIT

WA

F B LS 5 5< LS
BelF LI R LS & ox s

Sungai kecil di musim semi mengalir sara-sara
Ke bunga sumire dan bunga rennge di pingggiran sungai
Terlihat berwarna cerah dan indah

Sambil berbisik mekarlah mekarlah

15 BADL

D/ ié%é%ﬁ<i

WED RER
%’%&‘ﬁ%’d\ﬁiﬁ@@m:

X9 Dbk BLE

HA

IS

A H ?B* H H I\ CukE
bt
E?f\l_f\&éé%’%iﬁz’))

Sungai kecil di musim semi mengalir sara-sara
Bersama gerombolan udang, ikan medaka, dan ikan kecil buna
Seharian berenang di bawah sinar matahari

Sambil berbisik ayo main ayo main
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A.Ikon Lirik Lagu ™/ /Haru No Ogawa/ Sungai Kecil di Musim Semi

=
Ikon pada lirik lagu ini terdapat pada bait pertama, baris ke tiga yang berbunyi &

W5

L< f9-25<L</ berwarna cerah dan indah.

X
Kata berbunyi L <f49-2<L</ berwarna cerah dan indah mewakili ikon

pada musim semi melalui warna bunga yang mekar pada musim semi tersebut.
Pada kalimat sebelumnya disebutkan nama bunga yaitu bunga sumire dan bunga
rengge. Bunga sumire mempunyai warna ungu serta violet pada bunganya dan
bunga rengge memiliki warna merah muda dan putih. Kedua bunga tersebut
adalah bunga yang tumbuh saat musim semi. Bunga rengge yang mulai
bermekaran pada bulan april®, sedangkan bunga sumire mulai bermekaran pada
bulan Maret hingga mei’.

Bunga sumire yang memiliki warna ungu serta violet dan bunga rengge
memiliki warna merah muda dan putih. kedua bunga tersebut mempunyai macam
warna yang tergolong dalam warna pastel, warna yang terlihat cerah dan lembut.
Warna pastel pun mengingatkan pada musim semi. Dalam pandangan orang Barat,
ketika melihat warna pastel, maka hal pertama yang akan dipikirkan adalah

musim semi (bunga pada musim semi kebanyakan berwarna pastel). Perasaan

8 https://lovegreen.net/library/flower/p125017/ diakses pada 26 April 2020 14:56

? https://lovegreen.net/flower/p147742/ diakses pada 26 April 2020 14:40
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yang sering kali dikaitkan dengan musim semi adalah perasaan yang senang,

bahagia dan harapan akan awal yang baru'’.

B. Indeks Lirik Lagu & ®D/NI| /Haru No Ogawa/ Sungai Kecil di Musim

Semi

Indeks yang terdapat lirik lagu ini pada bait pertama baris pertama, baris ke empat,
dan bait kedua baris pertama. Bait pertama dan bait kedua, baris pertama pada =&
Z547< X/ mengalir sarasara, serta baris keempat pada W&l F BT/ mekarlah
mekarlah.

S5 &0/ sarasara , sebenarnya adalah onomatope. Menurut kamus besar
bahasa Indonesia Onomatope adalah kata tiruan''. Berikut pada kamus terjemahan
kata melalui Wordhippo kata S5 X5/ sarasara mempunyai makna gemerisik atau
berbisik'?. Lalu kata 17< X/ ikuyo dalam bahasa Jepang berarti “akan pergi!”.
Namun dalam konteks pengartian ini, SH3H17< L/ sarasara ikuyo bukan berarti

“gemuruh akan pergi!”, melainkan menjadi “air yang mengalir dengan deras”.

[EA)
Pengertian tersebut disebabkan karena pada lirik sebelumnya yang berbunyi % &

BHb
/I sungai kecil di musim semi, tersebut kata /[NJI|/ sungai kecil yang

menguatkan bahwa objek yang dituju oleh kata S50/ sarasara adalah suara

gemerisik dari sungai kecil tersebut. Indeks yang dilihat dari kalimat ini adalah

suatu sebab akibat adanya pergantian musim, dari musim dingin ke musim semi.

' https:// lenteramata.com/warna-pastel-adalah/#Contoh_Warna_Pastel pada_Bunga diakses pada
17 Juli 2020, 07:10

" https://www.kbbi.web.id/onomatope diakses pada 26 April 2020 14:23

12 https://www.wordhippo.com/what-is/the-meaning-of/japanese-word-
bb4de5e03003c7ea324f644d8f03¢2407{f44999.html diakses pada 26 April 2020 14:31
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Musim dingin yang awalnya membekukan air menjadi cair karena hangatnya

musim semi'’.

S s
el T LW &/ mekarlah mekar lah, kalimat ini juga menandakan indeks

atau menandakan adanya suatu sebab akibat. Tanaman akan hibernasi pada musim
dingin karena cuacanya yang sangat dingin akan mekar kembali saat musim semi

yang mulai menghangat.

C. Simbol Lirik lagu FE®/NI| /Haru No Ogawa/ Sungai Kecil di Musim
Semi

Simbol kosong pada lirik ini terdapat pada judul pada kata 7/ musim semi.
Simbol alam, simbol yang menandakan alam pada lirik lagu ini terdapat pada; (1)

judul, F®/NI| / sungai kecil di musim semi. Menandakan alam sungai kecil

=L

dan musim. Lalu tedapat pada kata (2) & / pinggiran sungai. (3) AL —=°L/

7D {£/ bunga sumire dan bunga rennge. Dalam pembahasan ikon telah
disebutkan pada website lovegreen.net bunga sumire dan bunga rengge adalah

salah satu yang ada di Jepang yang tumbuh pada musim semi. (4)=t /udang, (5)

Z 57

S
A% 71/ ikan medaka, dan (6)/)Miff(>Ze41 / gerombolan ikan kecil , ketiga hewan

tersebut adalah hewan yang berada di sungai. Lalu tidak ada simbol khusus yang

terdapat pada lirik lagu ini.

2 https://materigeografi.com/musim-semi/ diakses pada 26 April 2020 16:17
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D. Makna Lirik Lagu D/ /Haru No Ogawa/ Sungai Kecil di Musim

Semi

Dilihat dari hasil analisis ikon indeks, dan simbol pula bahwa terdapat berbagai
macam keadaan musim semi, seperti air suangi yang mulai mengalir, tunas yang
mulai bermekaran, hewan-hewan pun mulai muncul kembali karena mulai merasa

hangat.

3.1.2 Lirik Lagu XY /Koi Nobori/ Koi Nobori
R SULIN D

RENVEIWTIBREA

SISO

2K TND

Koi nobori lebih tinggi dari atap rumah

Magoi yang besar adalah ayah

Higoi yang kecil adalah anak-anak

Berenang dengan terlihat menyenangkan

A. Ikon Lirik Lagu 2" /Koi Nobori/ Koi Nobori

BbHLA B
Ikon yang terdapat pada lirik lagu ini ada pada baris keempat, il H £9Z KT

%/ Berenang dengan terlihat menyenangkan.

“koinobori” adalah selembar kain yang dijahit, yang memiliki desain seperti
ikan koi. Dan koi nobori mempunyai tiga warna serta ukuran, warna hitam yang
berukuran lebih besar adalah “ayah”, koi yang berwarna merah berukuran hampir
sama dengan koi yang berwarna hitam melambangkan “ibu”, dan koi yang

berukuran paling kecil berwarna biru melambangkan “anak”.
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Kalimat [ H-Z 9123k CU 5/ Berenang dengan terlihat menyenangkan,

kesamaan yang dimaksud adalah “koinobori” yang terkibas-kibas oleh angin

terlihat seperti ikan yang sedang berenang-renang.

B. Indeks Lirik Lagu #MD(XY /Koi Nobori/ Koi Nobori

c)
Indeks yang terdapat pada lirik lagu ini ada pada baris pertama, FEIR IV &V Y/

nobori lebih tinggi dari atap rumah. Koinobori biasanya akan dipasang ditiang,
seperti bendera yang diikat ditiang lalu dikibarkan. Maka dari itu, sebab dari
koinobori bisa berada lebih tinggi dari pada atap rumah karena diikat ditiang lalu

dikibarkan',

C. Simbol Lirik Lagu #™[XY /Koi Nobori/ Koi Nobori

Dalam lirik lagu ini tidak terdapat simbol khusus maupun simbol alam. Hanya
terdapat dua simbol kosong yaitu salah satu kata yang terdapat pada baris kedua
FZV Y/ magoi dan baris ketiga O\""\ V/ higoi.

Dalam lirik tersebut juga sudah disebutkan, pada baris kedua dan ketiga.
Bahwa ¥Z\/ magoi itu melambangkan ayah, dan U\Z\V/ higoi melambangkan

anak'’.

D. Makna Lirik Lagu #DIXY /Koi Nobori/ Koi Nobori

Lirik lagu ini memaknai bahwa bersama keluarga akan menyenangkan. Hal

tersebut tidak disampaikan secara langsung namun dilihat dari baris kedua hingga

ZED
keempat. Pada baris kedua ada kata 334 S /u/ ayah, baris ketiga ada kata -{f /

" https://koinobori-japan.jp/koinobori.html diakses pada 24 Juli 2020 05:31
> https://www.tg-uchi.ip/topics/4287 diakses pada 26 April 2020 15:25
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BbHLA
anak-anak, dan baris keempat ada kata [fi - 9/terlihat menyenangkan. Lalu dari

ketiga kata tersebut terdapat kata yang berhubungan dengan kekeluargaan yaitu
ayah dan anak-anak, lalu terdapat kata “menyenangkan” , maka dapat disimpulkan

bahwa makna dari lirik lagu ini adalah bersama keluarga akan menyenangkan.

3.1.3 Lirik Lagu EZ2>THDS / Dokoka de Haru ga /Musim Semi di Suatu
Tempat
EZINTENEEN TS
AN 72
ETINTKRDFAL
Musim semi di suatu tempat

Air mengalir keluar di suatu tempat

. 0y 7
EZMNTEENIBNTND

. _;tg_ T k& .
ETINTHEOHDENTD
Burung hibari berkicau di suatu tempat

Ada suara tunas yang keluar di suatu tempat

RE AR nE S W T

o = A AT
Lo TENEEN TS

Angin bertiup lembut di gunung pada bulan Maret

Muncul musim semi di suatu tempat
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A.IKkon Lirik Lagu ¥Z)>CHEN / Dokoka de Haru ga /Musim Semi di Suatu
Tempat

Ikon pada lirik lagu ini terdapat pada bait ketiga-baris pertama, — H/ bulan tiga.

Hal ini sesuai dengan tempo hadirnya musim semi. Pada penjelasan musim semi
di halaman-halaman sebelumnya dalam website first-rg.net menyebutkan
klasifikasi menurut badan meteorologi Jepang (klasifikasi umum), musim semi

dimulai dari bulan tiga atau Maret hingga bulan lima atau Mei.

Maka bila dicocokkan kata — H/ bulan tiga dengan judulnya & Z7>TC#H
2%/ /Musim Semi di Suatu Tempat yang terdapat kata %/ musim semi. Dua kata
ini %/ musim semi dan — H/ bulan tiga membuktikan bahwa pada bulan ke tiga

atau Maret terjadi musim semi.

B. Indeks Lirik Lagu &2/ C&DS / Dokoka de Haru ga /Musim Semi di
Suatu Tempat
Indeks yang terdapat pada lirik lagu ini terdapat pada bait pertama-baris kedua, &

HF
T T/ARMRAVHL 97/ air mengalir keluar di suatu tempat. Sebab musim semi ada

setelah musim dingin, maka air yang membeku mulai mencair karena suhu yang
menjadi hangat dan mulai mengalir kembali'®.

Ada satu lagi indeks yang terdapat pada lirik lagu ini terdapat pada bait

) T 5
kedua-baris kedua, & Z 7> TIF D %/ tunas yang keluar di suatu tempat.

Pertama-tama dilihat dari judulnya saja ada kata “#%/ Haru” yang berarti musim

semi. Musim semi adalah musim setelah musim dingin, karena itu saat musim

'® https://materigeografi.com/musim-semi/ diakses pada 26 April 2020 16:17
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dingin tidak hanya hewan yang akan berhibernasi namun tumbuhan juga

melakukan berhibernasi'’. Maka dari itu saat musim dingin selesai, hewan dan
2} T 5%
tumbuhan akan bangun dari hibernasi. Sehingga kalimat & Z7>T2F D 1%/ tunas

yang keluar di suatu tempat, masuk dalam indeks. Tanda yang menandakan
adanya suatu sebab akibat yang mana musim dingin berakhir dan berganti
menjadi musim semi, lalu yang sebelumnya tanaman sedang berhibernasi maka

akan tumbuh kembali.

C. Simbol Lirik Lagu EZCHEN / Dokoka de Haru ga /Musim Semi di

Suatu Tempat

Dalam lirik lagu ini tidak ada simbol khusus dan simbol kosong. Hanya ada
simbol simbol alam. Simbol alam yang ada di lirik lagu ini ada empat simbol
yaitu, (1) kata %/ Haru yang terdapat pada judul, bait pertama-baris pertama, dan

bait ketiga-baris kedua, yang mempunyai arti musim semi, menandakan alam

[N
%4 / burung hibari, menyimbolkan

musim. (2) Di bait kedua-baris kedua ada
burung yang ada di Jepang. Menurut artikel dari website wbsj burung hibari

1.5}
adalah burung yang aktif di musim semi'®. (3) 3/ tunas, simbol alam yang berasal

dari tanah menandakan bahwa tanah akan subur. (4) Dan bait ketiga-baris pertama,

> = H % I ARV T/ Angin bertiup lembut di gunung pada bulan Maret. Satu

7 https://bobo.grid.id/read/08938665/seperti-hewan-tanaman-juga-bisa-hibernasi-musim-
dingin-lo diakses pada 24 Juli 2020 05:53

'8 https://www.wbsj.org/activity/conservation/research-study/hibari/ diakses pada 26 april 2020,
16:32
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kalimat tersebut menyimbolkan dua simbol alam, [li/ yama yang berarti gunung,

lalu ada JEX\ T/ mempunyai arti angin yang bertiup.

D. Makna Lirik Lagu &2 CTHDS / Dokoka de Haru ga /Musim Semi di

Suatu Tempat

Makna yang terkandung dalam lirik ini adalah, bahwa musim semi

menghangatkan suasana dan mulai menghidupkan kembali suatu lingkungan.

B
Dalam tersebut ditandai dengan adanya lirik yang menyebutkan & Z 7> T/K 257

b T 5
AU/ air mengalir keluar di suatu tempat, £ 27> T30 15/ tunas yang keluar

OED e
di suatu tempat , dan &2 TELE DGV TV 5/ Burung hibari berkicau di suatu

tempat. Lalu dikuatkan dengan judul lagu yang terdapat kata %/ musim semi.

3.1.4 Lirik Lagu & X3\ / Haru yo Koi / Musim semi cepat datang
Bk Bk
ES
BAb TN RS> TS
Musim semi cepatlah datang cepatlah datang

Sudah menanti-nanti ingin segera pergi keluar

IRk

ﬁé%@im@%@@ﬁ@

DNEHH A2 SBAT

L EBEX TN TS

Musim semi cepatlah datang cepatlah datang

Pohon persik yang berada di depan rumah

Semua kuncupnya juga mengembang
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Menanti ingin segera mekar

A.Ikon Lirik Lagu &FJ 3R\ / Haru yo Koi /| Musim Semi Cepat Datang

Dalam lirik lagu ini tidak terdapat adanya ikon.

B. Indeks Lirik Lagu F X3\ / Haru yo Koi / Musim Semi Cepat Datang

Lirik lagu ini mempunyai tiga indeks, yaitu pada bait pertama, bait kedua-baris ke
tiga dan keempat. Indeks yang pertama yaitu, 33/ b ~H 72V EFRF> TV D/
Sudah menanti-nanti ingin segera pergi keluar. Sebab akibat yang ada di kalimat
ini adalah karena musim sebelumnya musim dingin membuat suasana sangat
dingin untuk tubuh, maka susah untuk pergi keluar'’. Sehingga saat tiba yang
musim semi suasana menjadi semakin hangat, maka sudah dinanti-nanti
kehangatan selama itu.

Lalu indeks yang kedua, 21X A% A A 7% 5<HA T/ Semua kuncupnya

juga mengembang. Maksudnya adalah kuncup-kuncup sakura yang tadinya
berhibernasi saat musim dingin mulai mengembang kembali saat hadirnya musim
semi’’. Dan indeks yang ketiga yaitu, |ZZBEX72\ 2455 TV %/ Menanti ingin
segera mekar. Sama halnya seperti kalimat pada sebelumnya, menanti ingin mekar

karena keadaan sudah mulai menghangat.

C. Simbol Lirik Lagu #FJ 3%\ / Haru yo Koi / Musim Semi Cepat Datang

Pada lirik lagu #J2KV ) / musim semi cepat datang, hanya terdapat simbol alam

dan simbol khusus. Simbol alam yang terdapat pada ini yaitu pada kata %/ Haru,

1 https://dosenbiologi.com/manusia/reaksi-manusia-terhadap-suhu-dingin diakses pada 31 Juli
2020, 16:39
2 https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/iklim/musim-semi diakses pada 27 april 2020, 10:32
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yang mempunyai arti musim semi. Musim semi termasuk dari simbol alam
dikarenakan setiap tergantinya musim akan mempengaruhi hal lainnya seperti
suhu, kondisi alam, dan lain sebagainya. Hal tersebut tentunya berkaitan dengan
kondisi alam berupa letak atau posisi matahari, gerakan berputarnya bumi dan

revolusinya hingga posisi garis lintang juga ikut mempengaruhi’'. Ada kata IF
F/tusbomi, yang mempunyai arti kuncup. Dan #ED A/ momo no ki, yang berarti

pohon persik.

D. Makna Lirik Lagu F X3\ / Haru yo Koi / Musim Semi Cepat Datang

Makna lagu ini adalah, musim semi sangat ditunggu-tunggu. Terlihat dari judul
dan isi liriknya yang banyak kata f~f-> C\ > %/matteiru yang berarti menunggu.

Menanti agar bisa beraktivitas kembali di luar.

3.2 Musim Panas, & / Natsu

Musim panas di Jepang juga banyak diminati di Jepang. Saat musim panas
banyak orang jepang yang berlibur, ada yang pergi ke pantai maupun laut, ada
juga festival kembang api. Namun saat musim panas, hujan akan lebih sering
turun®.

Dan hal itu semua dapat dilihat dari beberapa lirik lagu anak-anak Jepang,
pada analisis berikutnya mengenai makna musim panas. Analisis mengenai laut,
liburan musim panas, dan juga lirik lagu yang memaknai seringnya turun hujan.

Seperti halnya musim semi, mulainya musim panas hingga berakhirnya

musim panas di Jepang mempunyai beberapa klasifikasi. Di antaranya, menurut

! https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/iklim/musim-semi diakses pada 25 Juli 2020 07:57
2 http://sukajepang.com/mengenal-4-musim-di-jepang/ diakses pada 25 Juli 2020 08:00
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badan meteorologi Jepang (klasifikasi umum) musim panas di Jepang dimulai dari
bulan ke enam atau Juni hingga bulan ke delapan atau Agustus. Lalu menurut
klasifikasi tahun (klasifikasi program TV, radio, dan sekolah) musim panas di

Jepang dimulai dari bulan tujuh atau Juli hingga bulan sembilan atau September™.

3.2.1 Lirik Lagu 9% / Umi / Laut
A
LAY EYINRYAS -1 AVA

Ly
AMROIEHLH B ETe
Laut itu luas ya besar ya

Bulannya terbit, mataharinya tenggelam

. is:;s{g%» .

NIET N A=Y
PNTEZETHO D
Lautnya berombak biru dan besar

Terus bergelombang ke suatu tempat

Pyl p)
Ml 2T T
1T TN K ZDE
Mengapungkan kapal di laut

Dan ingin pergi ke suatu negeri

A.IKkon Lirik Lagu 9% / Umi / Laut

Dalam lirik lagu ini tidak terdapat adanya ikon.

B. Indeks Lirik Lagu 94 / Umi / Laut

Dalam lirik lagu ini tidak terdapat adanya indeks.

3 http://first-rg.net/season/ diakses pada 26 April 2020 12:33
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C. Simbol Lirik Lagu 9% / Umi / Laut

Simbol yang terdapat pada lirik lagu ini hanya ada simbol alam dan simbol

kosong. Simbol alam ada dua yaitu pada judul dan isi lirik yang tertulis kata 9 Z»
/ laut dan kata %/ ombak. Lalu simbol kosongnya ada pada bait kedua-baris
kedua yaitu WPILTEZETD-I3KRH/ terus bergelombang ke suatu tempat.

Simbol ini menandai bahwa yang bergelombang adalah ombak di laut yang
bergelombang terus menerus hingga ke suatu tempat, tempat itu entah ke pantai

atau ke tempat lainnya.

D. Makna Lirik Lagu 9% / Umi / Laut

Lagu ini mempunyai makna bahwa kondisi laut sedang bagus.

3.2.2 Lirik Lagu T3 CA¥h=E / Teru-teru Bouzu/ Si gundul teru-teru
THTHYE THHE
HLIZTAEIZ LTEH

Si gundul teru-teru si gundul teru

Tolong besok bikin cuacanya baik

A. Ikon Lirik Lagu T5TAE5E / Teru-teru Bouzu/ Si gundul teru-teru
Judul lirik lagu ini sendiri sudah menjadi ikon. THTAE3E / Teru-teru Bouzu,

adalah jimat bagi kepercayaan budaya Jepang supaya mencegah hujan. Cara
membuat THTHE 3/ Teru-teru Bouzu adalah menggumpalkan tisu lalu

gumpalan tisu tersebut dibalut dengan tisu lagi, setelah dibalut dengan tisu



39

kembali lalu diikat menggunakan karet atau benang, dan digantung pada teras
rumah®*,

Menurut legenda di Jepang, Teruteru Bouzu adalah simbol dari kisah masa
lalu. Dahulu ada kisah di Jepang, selama hujan lebat terus menerus melanda dan
suara petir, ada suara dari langit yang memperingatkan bahwa suatu kota akan
tenggelam jika seorang gadis cantik tidak muncul ke luar. Demi menyelamatkan
semua orang gadis yang bernama So-Chin-Nyan atau Souseijou, gadis ini pun
dikorbankan dan dikirim ke luar rumah dengan sebuah sapu sebagai simbol di
mana ia akan menyapu awan hujan dari langit. Untuk mengenang gadis itu, gadis-
gadis lain pun membuat sosok dirinya dari potongan kertas lalu menggantung

boneka kertas itu di luar untuk menghalau hujan.”

B. Indeks Lirik Lagu T5T%5%E / Teru-teru Bouzu/ Si gundul teru-teru
Indeksnya ada pada baris kedua, HL7- TAXIZ LTIV ashita tenkini site

okure/ tolong besok bikin cuacanya baik. Hal ini dikarenakan seringnya musim
hujan26, maka masyarakat jepang percaya bahwa dengan memasang C5 C5HE 3

/ Teru-teru Bouzu, dapat mencegah hujan dikemudian hari.

C. Simbol Lirik Lagu T35 T3%353F / Teru-teru Bouzu/ Si gundul teru-teru

lirik lagu ini hanya ada simbol kosong, yaitu semua isi liriknya adalah simbol
kosong. Karena sudah banyak yang mengetahui bahwa lagu ini dapat mencegah

hujan, menurut kepercayaan masyarakat Jepang.

24 https://www.idntimes.com/hype/fun-fact/anastasia-jaladriana/teru-teru-bozu-c1c2/5 diakses pada 3 Mei 2020, 10:25
% https://japanesestation.com/culture/myth-urban-legend/ngeri-inilah-sejarah-tragis-di-balik-
boneka-teru-teru-bozu diakses pada 25 Juli 2020 08:42

% https://matcha-jp.com/id/2772 diakses pada 3 Mei 2020, 11:04
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D. Makna Lirik Lagu T3 T35 / Teru-teru Bouzu/ Si gundul teru-teru

Ditinjau dari hasil analisis di atas lirik lagu ini mempunyai makna bahwa lagu ini
adalah pencegah turunnya hujan. Dalam legenda yang ada di Jepang, lirik lagu ini
untuk mencegah turunnya hujan dan untuk mengenang seorang gadis yang
bernama So-Chin-Nyan atau Souseijou karena telah mengorbankan dirinya keluar

rumah demi menyelamatkan semua warganya®’.

3.2.3 Lirik Lagu f£:k / Hanabi / Kembang Api
R &lpoTfERIZE NN

ZENS VT OB DT
LIZNRRENOAD T

Kembang apinya jadi Don, indahnya

Banyak tersebar di langit

Meluas seperti Shidare dan Nagi

R Lo le R O RN
WHEIZ b THWAE
HWHLENDSTERDAE

Beberapa ratus bintang merah jadi Don
Sesekali berganti jadi bintang biru

Sekali lagi berganti jadi bintang emas

A.IKkon Lirik Lagu f6:X / Hanabi / Kembang Api

Ikon dalam lirik lagu ini hampir di semua barisnya ada, hanya pada bait pertama-

baris kedua yang tidak ada ikonnya.

%7 https://japanesestation.com/culture/myth-urban-legend/ngeri-inilah-sejarah-tragis-di-balik-
boneka-teru-teru-bozu diakses pada 25 Juli 2020 08:42
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Pada bait pertama-baris pertama dan bait kedua baris pertama ada kata R>~
/don. K/don, adalah ikon suara kembang api yang sedang meletus.

Lalu pada bait kedua baris pertama ada kata 7R\ 22/ bintang merah, bait
kedua-baris kedua ada kata 7\ &/ bintang biru ,dan bait kedua-baris ketiga ada
kata < @ &/ bintang emas. Kata “bintang” tersebut menandakan percikan

kembang api, dan terlihat warna-warnanya ada merah, biru, dan emas.

Lalu judul lagu ini sendiri adalah ikon, yang menandakan bahwa kembang
api identik dengan musim panas. Karena saat musim panas terdapat festival
kembang api di berbagai tempat di Jepang.*®
B. Indeks Lirik Lagu f6:X / Hanabi / Kembang Api
Indeks dalam lirik lagu ini ada pada bait pertama-baris kedua yaitu, ZZ\ > XV T
OVAD35 T2/ banyak tersebar di langit. Yang “tersebar di langit” adalah percikan
kembang apinya.

Dalam kalimat > XV MZUNAD3 572/ banyak tersebar, yang dimaksud
adalah percikan dari kembang api tersebut. Karena dilihat dari judul lirik lagu
yaitu {f£:K/ kembang api. Lalu dilihat dari beberapa kata dalam lirik lagu tersebut
seperti kata ZZ/ langit, 7RV 2 /bintang merah, &\ &/bintang biru, dan 42/
bintang emas.

Maka bisa saja diartikan bintang emas, bintang merah, dan bintang biru

yang tersebar dilangit adalah kembang api.

%% https://matcha-jp.com/id/2772 diakses pada 3 Mei 2020, 12:02
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C. Simbol Lirik Lagu f£/k / Hanabi/ Kembang Api

Hanya terdapat simbol alam pada lirik lagu ini. Yaitu pada kata %/ hoshi, yang
berati bintang. Kata %%/ sora, yang berarti langit. Kata %%/ sora pun menjadi
sebuah latar® dalam lirik lagu ini. Lalu pada bait pertama-baris ketiga L7217
X/ Sidare ya nagi. Sidare dan Nagi adalah pohon yang mana bentuknya seperti

air mancur.
Dalam lirik lagu ini pada kalimat L7272 T3 UONA 3572/ Meluas

seperti Shidare dan Nagi. Sidare dan Nagi disimbolkan sebagai bentuk dari

kembang api yang meletus.

D. Makna Lirik Lagu f£:X / Hanabi / Kembang Api

Lirik lagu ini memaknai bahwa suasana festival kembang api sangat meriah. Pada
saat musim panas, beberapa daerah akan mengadakan festival kembang api yang
akan dihadiri banyak masyarakat. Biasanya festival kembang api akan diadakan di

tepi pantai.”

3.2.4 Lirik Lagu S\ FDEARF |/ Yoiko No Natsu Yasumi / Liburan musim
panasnya anak baik

FNZDOEELNE IR A

ZEDE—HEIZE DI E T

TLRNZTENEINBIZS

BOISEF=a=aklddosia

Liburan musim panas yang menyenangkan untuk anak baik

Terbangun bersama burung kecil

* https://www.dosenpendidikan.co.id/latar-adalah/ diakses pada 3 Juli 2020, 17:05
3 https://livejapan.com/id/article-a0000283/ diakses pada 3 Mei 2020, 11:14
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Senam dengan semangat satu dua tiga

Sang mentari tersenyum, saling menyapa selamat pagi

FNZDELNE IR
TF LDV

FRDH AR TIHROELL
HHELEVIBDVDL<NAIE

Liburan musim panas yang menyenangkan untuk anak baik
Belajar dulu di waktu sejuk

Setelah itu mari bermain bersama-sama

Menangkap semi, memancing, dan bermain petak umpet

FNZDBUWE R

WS AT T R
APBTTIF/AFNLELL

i ¢h _EFITRVEL

Liburan musim panas yang menyenangkan untuk anak baik
Membantu ibu

Dengan rajin dan riang

Apa pun menjadi pintar

FNZDOEELNE IR A

BEIZEDOTDHIAIT

DL TLI NIRRT A ET
HBELTFAZIZTILELLD

Liburan musim panas yang menyenangkan untuk anak baik
Sudah waktunya bintang keluar di langit

Tidur sendiri dengan tenang



44

Besok juga mari semangat seperti hari ini

A.Ikon Lirik Lagu JWFDE{RA / Yoiko No Natsu Yasumi / Liburan
musim panasnya anak baik

Pada bait pertama-baris keempat terdapat ikon pada kata 33 UON\SF/ ohisama/ sang
mentari. Dalam bahasa Jepang untuk kata “matahari” sendiri mempunyai berbagai
macam penyebutan seperti K572V D) / taiyou, H (D) / hi, I HER(FBOZF)/
ohisama, 33 KiEAR(FBTAEDSE) / otentousama, dan Hfg(IZHYA) / nichirin.
Dalam kamus bahasa jepang kata 33U/ ohisama lebih identik dengan anak
muda dan lebih menandakan rasa bahagia dan keakraban®'. Sebabnya kata F8 &
%/ ohisama digunakan dalam lirik lagu ini, karena lagu ini ditujukan untuk anak-

anak.

. Lagu anak-anak mempunyai karakteristik lebih sederhana, dilihat melalui
lirikk dan bahasanya. Lagu anak-anak ialah lagu yang bersifat riang dan
mencerminkan etika luhur. Lagu anak merupakan lagu yang biasa dinyanyikan
anak-anak (Endraswara, 2009:66). Penulis lirik lagu tidak akan memilih kata yang
berbobot tinggi untuk anak-anak jika lagu yang ditujukan untuk anak-anak.

Pada bait kedua-baris keempat terdapat kata & Z+/semi. & 7*/semi adalah

nama serangga di Jepang, dalam bahasa Indonesia mempunyai nama
“Tonggereet”. Semi adalah serangga yang dapat membunyikan suara dengan keras

dan nyaring, suara tersebut biasanya dikeluarkan oleh pejantan untuk menarik

3 https://dictionary.goo.ne.ip/thsrs/12192/meaning/mOu/ diakses pada 3 Mei 2020, 12:10
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betina. Hal tersebut menandakan musim kawinnya semi. Dan suara semi biasanya
terdengar saat musim panas’~.

Dan terdapat ikon pada bait keempat-baris ketiga pada O\EWTL 372K
9" F % 7/ tidur sendirian dengan tenang. Tidur sendirian pada umumnya
menandakan bahwa seorang tersebut sudah dipandang sebagai anak yang rajin.

B. Indeks Lirik Lagu X\ FDE K% / Yoiko No Natsu Yasumi / Liburan

musim panasnya anak baik

Indeks yang terdapat pada lirik lagu ini ada pada bait ketiga-baris keempat yaitu

fif T EFIT720 EL 72/ apa pun menjadi pintar. Menjadi pintar tersebut
disebabkan karena rajin membantu sang ibu. Pada baris sebelumnya disebutkan 7>
HSATT 1T TIEFAsV Y membantu ibu. Sebab akibat yang terjadi dalam lirik
lagu ini adalah setelah membantu ibu maka akan menjadi pintar apa pun.

C. Simbol Lirik Lagu KXW FDE KA / Yoiko No Natsu Yasumi / Liburan

musim panasnya anak baik

Pada bait pertama, di baris ke empat terdapat simbol alam dan simbol kosong.
Simbol alam tertulis pada kata 33 &%/ sang mentari, yang menyimbolkan
matahari. Lalu simbol kosong tertulis pada kalimat == ==X LI A/
tersenyum, saling menyapa selamat pagi, saling menyapa sambil tersenyum sudah
menjadi budaya di Jepang. Masyarakat Jepang akan saling menyapa apabila
bertemu dengan orang yang mereka kenal.

Pada bait kedua terdapat simbol alam dan simbol kosong juga. Simbol

alam yang ada di bait kedua-baris keempat yaitu 74/ Tonggeret. Lalu simbol

* https:// 3 .xyz/archives/624 diakses pada 3 Mei 2020, 12:22
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kosongnya terdapat pada baris keempat juga, &V 33-2%/ memancing dan 7><i1
A 1Z/ petak umpet. Dua hal tersebut memperlihatkan bahwa kegiatan dan
permainan yang digemari oleh anak-anak di Jepang. Karena jika dilihat pada judul
lirik lagu ini terdapat kata ¥~/ ko yang mempunyai arti kata anak dan X /natsu
yang berarti musim panas di dalam liriknya terdapat lirik yang menyebutkan suatu
aktivitas, dan lirik ini ditujukan untuk anak-anak. Maka £¥933->Y/ memancing
dan 2><#VAIZX/ petak umpet merupakan bahwa kegiatan dan permainan yang

digemari oleh anak-anak di Jepang terutama saat musim panas. Karena pada
dasarnya imajinasi dalam suatu karya sastra tercipta dari adanya realistis lalu
diolah kembali menurut imajinasi pencipta karya sastra tersebut.

Pada bait keempat-baris kedua terdapat simbol alam, yaitu 2%/ langit dan
4/ bintang. Dua Kata tersebut termasuk simbol alam.

Serta terdapat simbol alam dan simbol kosong pada tiap bait di baris
pertama, serta yang tertulis pada judul yaitu kata & /natsu, musim panas. Karena

natsu adalah musim maka masuknya ke dalam kategori simbol alam. Namun
karena lirik lagu ini menceritakan tentang bagaimana gambaran musim panas, dan

tertera di judul pula maka kata X /natsu juga menjadi simbol kosong, yang mana

banyak orang sudah mengetahuinya.

D. Makna Lirik Lagu XWFDE KA / Yoiko No Natsu Yasumi / Liburan

musim panasnya anak baik

Dalam lirik lagu ini mempunyai makna mengajarkan kepada anak-anak untuk

selalu ceria, aktif dan berbuat baik.
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Dalam liriknya disebutkan kata X 7333 T/ dengan riang, dengan kata ini

dan lagu yang ditujukan untuk anak-anak maka lagu ini secara tidak langsung
mengajarkan kepada anak-anak untuk ceria.
Lalu makna mengajarkan anak untuk lebih aktif ada pada kata JG5UZ7TZ\VZE5/

senam dengan semangat, melalui lirik lagu tersebut mengajarkan anak untuk lebih

oka
aktif. Serta dalam kalimat i OV L 19/ ayo bermain dan 09320041

|¥/ Menangkap semi, memancing, dan bermain petak umpet.

Lalu ada pada lirik yang berbunyi 35 fl5#/ belajar, 2°HS A 72317 Tk

ToE

F{&V Y membantu ibu, dan B HHIFAXIZT T L EL LD/ besok juga mari

semangat seperti hari ini. Yang mana tiga lirik tersebut memaknai perbuatan baik
dan secara tidak langsung mengajarkan anak-anak untuk berbuat baik seperti

dalam lirik lagu tersebut karena lirik lagu ini ditujukan untuk anak-anak.

3.3 Musim Gugur, K/ Aki

Musim gugur juga mempunyai karakteristik sendiri. Berbeda dengan musim
lainnya yang dari suasana dingin menjadi hangat, musim gugur adalah musim
sebelum musim dingin.

Seperti halnya musim semi dan musim panas, mulai hingga berakhirnya
musim gugur di Jepang mempunyai beberapa klasifikasi. Di antaranya, menurut
badan meteorologi Jepang (klasifikasi umum) musim gugur di Jepang dimulai dari

bulan ke sembilan atau September hingga bulan ke sebelas atau November. Lalu



48

menurut klasifikasi tahun (klasifikasi program TV, radio, dan sekolah) musim
gugur di Jepang dimulai dari bulan sepuluh atau Oktober hingga bulan dua belas

atau Desember™".

3.3.1 Lirik Lagu #K23HAFVIE WL T / Aki Ga Anmari Oishikute | Musim
Gugur Terlalu Enak

MDA FDBNLLT
RELYRSIFDIBNLLT
DNDONeRFTERBRBIDE
RENBIZNEIBRIDOE
bERTE BRI ERAY
SAEDITTD TELLAT

MDA FDBNLLLT

Musim gugur terlalu enak sekali
Kastanye dibakar memang enak sekali
Makan berlebihan dengan heboh
Sambil bersenam dengan heboh
Terong ginnan dan jagung

Asap hitam dari ikan sanma yang dibakar

Musim gugur terlalu enak sekali

FOTNTELTLKBNLLT
RENHRSEIVIBNLLT
BROEP TR TEBIHE
THETALESTRIDOE

T AT IN—T

3 http://first-rg.net/season/ diakses pada 26 April 2020 12:33
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ARBHRZBIECITH )
MDA FDBNLLLT

Jamur matsu enak sekali

Singkong bakar memang enak sekali
Kentutnya jadi keluar, jadi heboh

Bau sekali dan semua jadi heboh
Ramen kare dan hambarger

Celana dan kancingnya jadi tidak muat

Musim gugur terlalu enak sekali

A.Ikon Lirik Lagu FX23HA EVIBNLLT / Aki Ga Anmari Oishikute |
Musim Gugur Terlalu Enak
Ikon pada lirik lagu ini ada pada kata &A/72// buah ginnan. Karena buah ini

sendiri akan tumbuh saat musim gugur’®, maka buah ini menjadi sebuah ikon
musim gugur.
Lalu terdapat pada kata =/ %/ ikan sanma. lkan sanma adalah salah satu

nama ikan laut di Jepang yang berbadan ramping dan lonjong. Bila mengatakan
ikan sanma maka akan identik dengan musim gugur. Di Jepang pun ikan sanma

banyak dijumpai dengan cara dibakar’>. Maka dalam lirik lagu ini disebutkan
kalimat A FEDITTeD TES<AIF/ Asap hitam dari ikan sanma yang dibakar,
serta bila ditautkan dengan judul lirik lagu yang tertera kata #k/ musim gugur.

maka ikan sanma termasuk dalam ikon dalam musim gugur.

3* https://matcha-jp.com/jp/1332 diakses pada 3 Mei 2020, 15:22
% https://ej.alc.co.jp/entry/20190907-mattan-14 diakses pada 31 Juli 2020, 18:02
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B. Indeks Lirik Lagu #K23%HA EV WL T / Aki Ga Anmari Oishikute /
Musim Gugur Terlalu Enak

Terdapat satu indeks dalam lirik lagu ini, pada bait pertama-baris ke enam,!F#p0/

asap. Kata asap adalah suatu sebab akibat. Karena sesuatu yang dibakar maka

menyebabkan suatu asap.

C. Simbol Lirik Lagu #FX235HA VB LLT / Aki Ga Anmari Oishikute /

Musim Gugur Terlalu Enak
Yang terdapat pada lirik lagu ini hanya ada simbol kosong dan simbol alam. Judul

lirik lagu ini mengandung dua simbol. Simbol alam dan simbol kosong, simbol
alam yang ada pada judul terletak pada kata #K/ aki, musim gugur. Kata K/ aki
tidak hanya tertulis di judul saja, namun di dalam lirik lagu pun tertulis di bait
pertama-baris pertama, bait pertama-baris ke tujuh, dan bait kedua-baris ke tujuh.

Lalu simbol kosong pada judul lirik lagu ada pada kata & /A FV LT/
terlalu enak, dalam lirik lagu ini banyak menceritakan tentang makanan sehingga
membuat kata ini menjadi simbol yang mewakili isi dalam lirik.

Pada bait pertama, simbol yang terdapat hanya simbol alam. Pada baris

kedua, <'V/ kastanye. Baris ke lima ada kata 7297/ terong, = A72A/ buah
ginan, dan h7-EB=3// jagung. Lalu baris ke enam ada kata &/ ¥/ikan sanma,

seperti yang telah dijelaskan dalam penjelasan ikon pada lirik lagu ini sanma
adalah salah satu nama ikan di Jepang.
Pada bait kedua terdapat simbol kosong dan simbol alam. Baris pertama

terdapat simbol alam, $£->7217/ jamur matsu. Jamur matsu adalah salah satu jenis

jamur yang berada di Jepang yang tumbuh pada bulan September hingga



51

November®. Pada baris ke enam terdapat simbol kosong yaitu 77— AL HL —I|Z
/N 73—7"/ Ramen kare. Keduanya adalah salah jenis kuliner yang ada di

Jepang.

D. Makna Lirik Lagu X3 A EVIBWLL T / Aki Ga Anmari Oishikute /
Musim Gugur Terlalu Enak

Sesuai dengan judul dan isi lirik lagu ini, dan menurut tulisan dalam website
match-jp pada musim gugur terdapat banyak makanan yang enak. Seperti ginnan

dan jamur matsutake yang ada di dalam lirik ini pun juga menandakan musim

gugur37 )

Selain itu pun terdapat salah satu kuliner seafood yang identik dengan
musim gugur, yaitu kuliner dari ikan sanma.

Dalam lirik lagu ini memaknai memperkenalkan beberapa kuliner yang
ada di Jepang terutama saat musim gugur seperti ikan sanma yang dibakar dan

buah ginnan yang tumbuh saat musim gugur.

3.3.2 Lirik Lagu BkOZ Q&4 —F 5% 2/ Aki no Kobito O-tamutamu /

Kurcaci di Musim Gugur

MOZWE A —F LI DT —H DF D
TTEDIIIET A —F LI LI —F LI L
TODELIC A —F LI LA —H LT
ZHlTEoSEB bARIZETAW

Kurcaci di musim gugur Autmn autmn

Sapu yang terbuat dari rumput perak, autmn autmn

% https://www.tasteatlas.com/matsutake diakses pada 29 Agustus 2020, 16:24
%7 https://matcha-jp.com/jp/1332 diakses pada 3 Mei 2020, 15:22
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Membersihkan langit, autmn autmn

Langitnya berwarna biru cerah terlihat sangat indah

KOOI T —F LH DT —H LF L
FoWRARUHT A =L LI LA =S DH
VoIZBITLED A —FDF LT —F LI
Te_XTLEIDZRATEDB LY

Kurcaci di musim gugur Autmn autmn

Cat yang sangat merah autmn autmn

Untuk merias apel autmn autmn

Serasa sayang untuk di makan

KOZEA—F LT I
ZBAZDHODT A —FLH LA =L LS L
IDBITNT F—F DI LT —F DL
IRENH ISV HLL o7

Kurcaci di musim gugur autmn autmn
Mengumpulkan jangkrik autmn autmn

Untuk latihan bernyanyi autmn autmn

Tidak tahu kenapa rasanya sedikit sedih

A.Ikon Lirik Lagu FkKODZ WA —F LZ L | Aki no Kobito O-tamutamu |
Kurcaci di Musim Gugur

Ikon lirik lagu ini ada pada kata 4 — & AX L/ o-tamutamu. Menurut kamus

bahasa Jepang kata ini adalah kata ganti dari bahasa Inggrisnya musim gugur’®.

Musim gugur dalam bahasa inggris adalah Autmn, bila diartikan dalam bahasa

Jepang adalah FX/ aki.

% https://dictionary.goo.ne.jp/word/7 — %2/ diakses pada 3 Mei 2020, 16:55
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B. Indeks Lirik Lagu SkDZ XA —F LF I | Aki no Kobito O-tamutamu |
Kurcaci di Musim Gugur

Indeks dalam lirik lagu ini terdapat pada bait ketiga-baris keempat, 7275 x>
WYEHLL 22> 7/ Tidak tahu kenapa rasanya sedikit sedih. Kesedihan tersebut

dikarenakan musim gugur akan segera berakhir dan berganti musim dingin.

C. Simbol Lirik Lagu $kDZ XA —F LF L | Aki no Kobito O-tamutamu /

Kurcaci di Musim Gugur

Dalam lirik lagu ini terdapat simbol khusus dan simbol alam. Simbol khususnya

terletak pada kata ZUr&/ kobito yang berarti kurcaci. Tidak diketahui mengapa
menggunakan kata kurcaci dalam lirik lagu ini. Lalu simbol alamnya pada kata £k
/ aki yang berarti musim gugur.

Selain itu, simbol alam yang dapat ditemukan pada lirik lagu ini ada pada
bait pertama-baris ketiga dan empat pada kata & 5/sora yang mempunyai arti
langit. Lalu pada bait kedua-baris ke V>*=/ ringgo yang mempunyai arti apel.
Apel termasuk simbol alam karena hasil kebun, dan kebun sendiri berasal dari
unsur tanah. Dan pada bait ketiga-baris ke dua ada kata Z355X/ koorogi yang
mempunyai arti jangkrik.

D. Makna Lirik Lagu FKOZ WA —F LZ L | Aki no Kobito O-tamutamu /

Kurcaci di Musim Gugur

Makna yang terdapat pada lirik lagu ini adalah bahwa musim gugur akan segera
berakhir dan berganti musim dingin. Di saat musim gugur, suara jangkrik

terdengar.
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Dalam lirik lagu ini ingin menekankan bahwa lagu ini menceritakan
tentang musim gugur. Karena jika dilihat dari judulnya saja terdapat lebih dari
satu kata “musim gugur”. Kata musim gugur yang terdapat pada lirik lagu ini

disebutkan sebanyak dua kali dalam bahasa Jepang #Kk/aki dan bahasa Inggris 7
— X INH I\ O-tamutamu yang diambil dari kata autmn.

Sedangkan suasana yang ingin disampaikan adalah suasana yang sedih.
Hal tersebut dilihat dari isi lirik yang berbunyi 72 E702H L > U IR L7272/
Tidak tahu kenapa rasanya sedikit sedih. Kesedihan karena musim gugur akan

segera berakhir dan berganti musim dingin.
3.3.3 Lirik Lagu 9A.£9%>\" / Undoukai / Pekan Olah Raga

ZHIFHBLELINL

ZINFTZDOLVI A EI
ZH>TEASTH IR

Langitnya biru cerah senang rasanya

Hari ini adalah pekan olah raga yang menyenangkan

Bersama-sama ayo bernyanyi

BV ESONNONTY (ARVATAS

EINFTTZDLND A E SN
FAZTTAZTIILAY

Terlihat indah bendera yang berkibar

Hari ini adalah pekan olah raga yang menyenangkan

Ayo berlari dengan semangat

MHIS NS LEITEIRNLNR
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ZXINFTZDLNHAEINN
IRPIRTHAIRTREA 7

Senang rasanya bersama ibu

Hari ini adalah pekan olah raga yang menyenangkan

Ayo bersama semuanya kita menari

A. Ikon Lirik Lagu 9A/E9593\ / Undoukai / Pekan Olah Raga
Ikon pada lirik lagu ini ada pada judul dan kata 9/£97> / Pekan Olah Raga.

Pekan olahraga di jepang biasa diadakan pada musim gugur.*

Pada awalnya pekan olah raga diadakan di pembukaan Olimpiade Tokyo
yang diselenggarakan pada 10 Oktober 1964. Hari olahraga ditetapkan sebagai
hari libur nasional pada tahun 1966. Namun, saat ini telah dipindahkan ke hari
Senin kedua bulan Oktober setiap tahun™.

Sedangkan bulan Oktober termasuk dalam musim semi. Maka dari itu

dalam lirik lagu ini kata 9A/ £ / pekan olah raga masuk ke dalam ikon
musim gugur.

B. Indeks Lirik Lagu 9A/£52> / Undoukai / Pekan Olah Raga

Tidak ada indeks dalam lirik lagu ini.

C. Simbol Lirik Lagu YA/ E97%>\ / Undoukai / Pekan Olah Raga

Hanya ada satu simbol, yaitu simbol kosong. Simbol kosong ini ada pada bait
kedua-baris ketiga pada |ZL 5942/ ayo lari. Dalam pekan olahraga di Jepang

biasanya ada perlombaan lari maraton maupun estafet.

¥ http://iroha-japan.net/iroha/A04 24sekki/03 aki.html diakses pada 4 Mei 2020, 09:22
0 https://ohayojepang.kompas.com/read/1478/ini-makna-musim-gugur-bagi-orang-
jepang?page=all / diakses pada 1 Agustus 2020, 10:41




D. Makna Lirik Lagu 9A.8957°\ / Undoukai /| Pekan Olah Raga

Lirik lagu ini menyampaikan keseruan saat pekan olahraga di Jepang. Dalam

keseruan tersebut di antaranya ada perlombaan lari seperti maraton dan estafet,

ada bernyanyi dan menari, serta acara pekan olah raga yang dihadiri oleh para

orang tua juga. Pada hari tersebut orang tua siswa mengunjungi sekolah untuk

menonton pertandingan, mendukung anak-anak mereka, dan kadang-kadang

berpartisipasi dalam kegiatan®*.

3.3.4 Lirik Lagu D7 / Mushi No Koe / Suara Serangga

IV BB TN

FrFuFrra FrFaly

s b L7

INYNDND VERING Ve

RO B A i

b EHVHR O

Suara kumbang pinus bernyanyi

Cincinro Cincinro Cincinrorin

Wah suara belalang suzumushi juga bernyanyi
Rin vin rin vin rin rin

Terus bernyanyi sepanjang malam musim gugur

Suara serangganya menyenangkan

FUXVUFIRY a4 e
HFXHTFXTFxTF¥ 7IT LY
HENHIEBVY BUWWTHONT

* https://ohayojepang.kompas.com/read/1478/ini-makna-musim-gugur-bagi-orang-
jepang?page=all / diakses pada 1 Agustus 2020, 10:41
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FarFarFarFar AAfvFar

KO R AT

b FV D7

Kiri kiri kiri jangkriknya

Gacya gacya gacya gacya belalang kucuwanya
Setelahnya belalang umaoi juga bersuara

Cyon cyon cyon cyon suicyon

Terus bernyanyi sepanjang malam musim gugur

Suara serangganya menyenangkan

A.IKon Lirik Lagu D7 / Mushi No Koe / Suara Serangga

Tidak terdapat adanya ikon dalam lirik lagu ini.

B. Indeks Lirik Lagu D7 / Mushi No Koe / Suara Serangga

Indeks dalam lirik lagu ini terdapat pada bait pertama-baris keenam dan bait
kedua-baris keenam yaitu, [ HVH 0D/ suara serangganya menyenangkan. Hal

ini disebabkan karena dalam lirik lagu ini banyak menyebutkan nama-nama

serangga beserta suaranya yang mana disuaranya digantikan dengan tulisan.

C. Simbol Lirik Lagu D7 / Mushi No Koe / Suara Serangga
Dalam lirik lagu ini hanya terdapat simbol alam. Dalam bait pertama baris

£oUL TPl
pertama, #2 H1/ kumbang pinus, pada baris ketiga pada kata &3 H1/ belalang suzu.

Lalu pada bait kedua baris pertama pada kata =4 2%/ jangkrik, baris kedua pada
kata 7>V LY/ belalang kutsuwa, dan pada baris ketiga pada kata 9 EIF5V Y/

belalang umaoi.
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Lalu terdaopat simbol alam pada bait pertama-baris kelima dan bait kedua-

baris kelima yaitu kata X/ aki yang mempunyai arti musim gugur.

D. Makna Lirik Lagu D7 / Mushi No Koe / Suara Serangga

Dari beberapa nama serangga yang disampaikan dalam lirik lagu ini
menyampaikan bahwa pada musim gugur akan ada banyak suara serangga yang

terdengar, terutama pada malam hari. Seperti yang disebutkan dalam lirik lagu ini,

£ote L

/yH1/ kumbang pinus yang mempunyai bunyi > Fu FrFu FrFal/

TP L
Cincinro Cincinro Cincinrorin, serangga 5 H./ belalang suzu yang bersuara >V

VY UV [ Rin rin rvin vin rin rin, lalu 27 2%/ jangkrik yang disebutkan
mempunyai bunyi XVXVXUKV/ Kiri kiri kiri, 7> 27/ belalang kutsuwa
yang mempunyai bunyi % F ¥ F ¥ T F ¥/ Gacya gacya gacya gacya ,
dan 9 £¥\ Y/ belalang umaoi yang disebutkan mempunyai bunyi suara = F=

> FarFal/ Cyon cyon cyon cyon.

3. 4 Musim Dingin, % / Fuyu

Musim dingin biasa membuat masyarakat jarang keluar rumah karena cuaca di
luar yang dingin dan terkadang di berbagai daerah akan turun salju, sehingga
cuaca di luar semakin dingin. Meskipun demikian tidak menghalangi aktivitas di
luar rumah, ada pula yang mengadakan beberapa kegiatan seperti bermain ski atau
olahraga seluncur salju, ada pula mengadakan acara untuk tahun baru, ada pula
mengadakan acara yang berkaitan dengan budaya. Seperti Toshikoshi Oshogatsu

(tahun baru) yang diadakan pada 31 Desember hingga 3 Januari, Seijin no Hi (hari



59

kedewasaan), yang diadakan pada hari Senin kedua di bulan Januari, Setsubun
yang diadakan pada tanggal 3 Februari, dan lain sebagainya*”.

Mulai dan berakhirnya musim dingin di Jepang juga mempunyai beberapa
klasifikasi. Klasifikasi menurut badan meteorologi Jepang (klasifikasi umum),
musim dingin dimulai dari bulan dua belas atau Desember hingga bulan dua atau
Februari. Lalu menurut klasifikasi tahun (klasifikasi program TV, radio, dan
sekolah) musim dingin di Jepang dimulai dari bulan satu atau Januari hingga

bulan tiga atau Maret™.

3.4.1 Lirik Lagu 331EH / Osyougatsu / Tahun Baru
HIVKDRDHEBLEIRD
BLIIMBDIZTTZZHIT T
ZErEOLLTHEOVELLD
IRZNZNBLIIAD

Tidur beberapa hari lagi menjadi tahun baru

Menaikkan layang-layang di tahun baru

Ayo bermain memutarkan gangsing

Tahun baru ayo cepat datang

HINDRDHEBLIIND
BLIIMBDIZITED DN
BWERONWTHZTELLD
RNV BLEI D

Tidur beberapa hari lagi menjadi tahun baru

Pada tahun baru ayo bermain mari

* https://matcha-jp.com/id/307 diakses pada 1 Agustus 2020, 11:02
3 http://first-re.net/season/ diakses pada 26 April 2020 12:33
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Ayo bermain aibane

Tahun baru ayo cepat datang

A.Tkon Lirik Lagu 331EH / Osyougatsu | Tahun Baru

Tidak terdapat ikon dalam lirik lagu ini.

B. Indeks Lirik Lagu 331EH / Osyougatsu / Tahun Baru

Dalam lirik lagu ini terdapat indeks pada bait pertama-baris pertama dan bait
kedua-baris pertama yaitu pada kalimat $9\\<-215EFLBL LD 05D/ tidur
beberapa hari lagi menjadi tahun baru. Indeks yang terkandung dalam kalimat
tersebut adalah, karena hari tersebut belum tahun baru maka jika tidur beberapa

hari lagi akan menjadi tahun baru.

C. Simbol Lirik Lagu 331EH / Osyougatsu / Tahun Baru

Dalam lirik lagu ini terdapat simbol kosong. Pada bait pertama-baris kedua tertulis

kata 727/ tako yang mempunyai arti layang-layang. Lalu di baris ketiga tertulis

kata Z %/ koma yang berarti gangsing. Koma adalah mainan tradisional yang
identik dengan musim dingin**.

Kedua mainan ini mirip dengan mainan yang ada di Indonesia. Tako atau
istilah layangan dalam bahasa Jepang ini identik dengan mainan laki-laki.
Layang-layang Tako Jepang biasanya terbuat dari kertas washi dan menampilkan
motif tradisional seperti aktor kabuki, samurai, topeng noh, geisha, hewan, dan
citra tradisional Jepang lainnya®’. Sedangkan koma cara bermainnya juga mirip

dengan gangsing di Indonesia. Koma yang terbuat dari baja atau kayu yang

* https://ipnculture.net/koma/ diakses pada 5 Mei 2020, 11:28
* https://japanesestation.com/culture/tradition/4-mainan-tradisional-jepang-yang-juga-mirip-
mainan-di-indonesia diakses pada 1 Agustus 2020, 20:15
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diputar menggunakan tangan atau tali. Biasanya diluncurkan ke ‘ring’, dan
pemain akan mencoba memutar koma mereka sekuat mungkin sehingga akan
melumpuhkan koma pemain lain*.

Pada bait kedua baris kedua terdapat simbol kosong yaitu £Y/ mari. Mari
adalah mainan tradisional Jepang yang berbentuk bola, yang terbentuk dari rajutan
benang®’. Lalu pada baris ketiga terdapat kata 35\ 43/ oibane. Oibane adalah

mainan tradisional yang mirip dengan bulu tangkis, namun raketnya terbuat buat
dari kayu dan bentuk raket seperti papan kayu dan koknya terbuat dari kayu.

Oibane adalah mainan untuk tahun baru®®.

D. Makna Lirik Lagu 331EH / Osyougatsu / Tahun Baru

Makna lirik lagu ini adalah sembari menanti datangnya tahun baru, para
masyarakat Jepang bermain dengan menggunakan mainan tradisional seperti tako
istilah layang-layang dalam bahasa Jepang, koma permainan gangsing, nari bola

rajutan dari benang, dan oibane yang menyerupai bulu tangkis.

3.4.2 Lirik Lagu AX— [ Suki- / Ski
RPEILAAE HEROT
FABAE DR DTS
LRI E N ENT-HED

BEBELIBLNT AL

Gunung berwarna perak keputihan terkena matahari

* https://japanesestation.com/culture/tradition/4-mainan-tradisional-jepang-yang-juga-mirip-
mainan-di-indonesia diakses pada 1 Agustus 2020, 20:15

*’ https://kotobank.jp/word/%E3%81%BE%E3%82%8A-137334 diakses pada 1 Agustus 2020,
20:30

8 https://dictionary.goo.ne.jp/word/%E8%BF%BD%E7%BE%BD%E6%A0%BI/ diakses pada 1
Agustus 2020, 20:48
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Berselancar ski secepat angin
Menghembuskan serpihan salju dan menjadi kabut

Oh badan ini rasanya terhempas

HH AL %

BRI A B BT
SoLEVZFTOHIIDDIES
SAEREEDITSHENTIIH
BRBEOLLLONADURK

Badan ini terasa menjadi garis yang lurus
Melompat dengan sangat cepat melebihi burung
Sebentar lagi sampai di kaki gunung

Oh saya merasa selancar ini sangat bagus dan menyenangkan

MEE DS EONZDA~HE A~
ERITBENTRPNLL 2D A
ZOIXHEVLTZNHIILANK
BBBHOEBNERCIEDLXK

Angin bertiup ke kiri dan ke kanan

Lompat dan seperti menari berselancar di kemiringan gunung
Langitnya hijau dan tanah lapangnya berwarna putih

Oh kaki gunung seperti mengundang kemari

A.1Ikon Lirik Lagu A% — / Suki- / Ski

Dalam lirik lagu ini tidak terdapat adanya ikon.
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B. Indeks Lirik Lagu A%— / Suki- / Ski

Dalam lirik lagu ini terdapat indeks pada kalimat <>F(%L 473 42/gunungnya

berwarna perak keputihan, pada bait pertama-baris pertama. Warna gunung yang

terlihat berwarna perak keputihan karena salju yang terpapar sinar matahari.

Sebenarnya salju sendiri tidak memiliki warna atau disebut transparan.
Namun benda yang transparan tidak mudah ditembus cahaya sehingga cahaya
nya memantul. Sedangkan pantulan cahaya yang tidak terserap oleh salju akan
memantulkan cahaya ke berbagai arah sehingga salju tampak seperti berwarna
putih®.

Begitu pula pada indeks selanjutnya yang ditemukan pada lirik K72\ 5
IXL AU/ tanah lapangnya berwarna putih. Warna tanah yang kita ketahui lebih
dominan berwarna coklat™, namun dalam lirik lagu ini disebutkan berwarna putih.
Jika dilihat dari isi lirik lagu dan hasil analisis di paragraf sebelumnya maka tanah

yang tersebut sedang tertimbun salju, sehingga terlihat seperti berwarna putih.

C. Simbol Lirik Lagu A% — / Suki- / Ski

Terdapat simbol-simbol alam pada lirik lagu ini. Pada bait pertama baris pertama

terdapat dua simbol alam yaitu X°%/ yama/ gunung dan ¥} H /asahi/ matahari.
Lalu pada bait ketiga baris ketiga terdapat dua simbol alam yaitu =5
/langit dan 72V 5/ tanah lapang. Serta pada baris keempat terdapat simbol alam

yaitu 337/ kaki gunung.

* https://bobo.grid.id/read/081266328/warna-salju-sebenarnya-bukan-putih-cari-tahu-fakta-
salju-yuk?page=2 diakses pada 29 Agustus 2020, 20:25

> https://www.gurugeografi.id/2017/10/faktor-warna-tanah-berbeda-beda.html diakses pada 29
Agustus 2020, 20:32




D. Makna Lirik Lagu A%— / Suki- / Ski

Makna lirik lagu ini adalah, meskipun turun salju dapat bermain di luar rumah

dengan bermain salju atau ski. Dan pemandangan musim dingin terlihat indah

dengan adanya gunung yang tertimbun salju dan terpapar sinar matahari terlihat

berwarna perak keputihan. Dan tanah lapangnya pun menjadi putih karena terkena

salju.

Dalam makna lirik lagu ini juga ingin menceritakan bahwa salju yang

kita lihat terlihat berwarna putih.

3.4.3 Lirik Lagu & £%/ Mame Maki/ Lempar kacang
FOFEFEOFEEIOD

S35 RiTTs

LRI OE S0 EIZ
BWEELODIEEIILEEE

HIP<TISLDITDKD

Lempar kacang lempar kacang datanglah keberuntungan
Datanglah keberuntungan setan di luar

Setan musim dingin adalah masuk angin dan Simoyake
Menyentil menggusah dan mengusir

Sebentar lagi cepat datang datanglah musim semi

FOFEFEOFESITOH
SATHBRITEL
ONSIHNE—EL DT
TrPUTRTINE Z Tle_EH4
HIF<ICLDITDHKD

Lempar kacang lempar kacang datanglah keberuntungan
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Datanglah keberuntungan setan di luar
Satu dua tiga empat menghitung umur
Mari menghitung dan memakan kacang

Sebentar lagi cepat datang datanglah musim semi

A. Ikon Lirik Lagu & £%/ Mame Maki/ Lempar kacang

Ikon yang terdapat pada lirik lagu ini ada pada bait pertama-baris kedua pada kata
5139 B /fuku wa uchi/ datanglah keberuntungan dan %1% &/ oni wa soto/

setan di luar. Dalam hal yang dimaksud dengan kata “setan” adalah suatu hal yang
tidak menguntungkan atau merugikan sesuatu. Kalimat ini menandakan sebuah
doa atau permohonan, masyarakat Jepang percaya saat setsubun dengan
melakukan lempar kacang maka akan mengusir suatu keburukan dan
mendatangkan keberuntungan®'. Setsubun adalah sebuah perayaan yang ada di
Jepang berlangsung sekitar tanggal 3 Februari, periode yang dikatakan sebagai
awal perubahan dari musim dingin ke musim semi’”.

Lalu pada bait pertama baris ketiga terdapat ikon pada kata 5dDI3|Z

/setan musim dingin, memaknai “penyakit musim dingin”.

B. Indeks Lirik Lagu & ¥%/ Mame Maki/ Lempar kacang

Indeks dalam lirik lagu ini ada tiga yaitu pada bait pertama baris ketiga, LH<°17 /

simoyake dan 7> U X/ masuk angin. Simoyake adalah tangan yang sakit dan

*! https://qwertyintheworld.com/mamemaki/ diakses pada 5 Mei 2020, 13:02

> https://matcha-jp.com/id/734 diakses pada 1 Agustus 2020, 20:44
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memerah karena kedinginan. Kedua penyakit ini adalah penyakit yang ada pada
saat musim dingin.

Lalu pada bait pertama dan bait kedua baris kelima terdapat indeks pada
kalimat $9 9 <9< <H13503< 5/ Sebentar lagi cepat datang datanglah musim
semi. Karena musim dingin akan segera berakhir makan musim semi akan segera

tiba, itulah maksudnya.

C. Simbol Lirik Lagu & ¥%/ Mame Maki/ Lempar kacang

Pada lirik lagu ini terdapat simbol khusus, simbol kosong, dan simbol alam.
Simbol khusus pada lirik lagu ini adalah kata ON 59 B \NK—/ hii fuu mii yo- /
satu dua tiga empat. Tidak diketahui mengapa penulis lirik menggunakan bahasa
lama dalam penyebutan angka sedangkan penyebutan angka yang sekarang adalah
ichi ni san shi/ satu dua tiga empat. Lalu simbol kosong pada lirik lagu ini
terdapat pada kata &L ?7>7"/ menghitung umur. Karena pada saat melakukan
“lempar kacang” pasti akan menghitung kacang sesuai dengan umur kita>>. Lalu

simbol alam terdapat pada bait pertama baris ketiga kata .51/ fuyu/ musim dingin
dan pada bait kedua baris kelima pada kata |32/ haru/ musim semi.

D. Makna Lirik Lagu & £%/ Mame Maki/ Lempar kacang

Makna lirik lagu ini adalah menyampaikan seperti apa kegiatan “lempar kacang”

pada saat musim dingin, serta menyampaikan maksud dari melakukan “lempar

>3 https://www.kompasiana.com/weedykoshino/54f35c65745513802b6c72db/setsubun-budaya-
usir-setan-di-jepang diakses pada 1 Agustus 2020, 20:50




67

kacang”. Budaya lempar kacang ini dinamakan Setsubun, dan diadakan pada
bulan Februari®*.

Setsubun berawal dari kepercayaan bahwa hal-hal buruk lebih mudah
muncul di penguhujung musim. Oleh karena itu, ketika memasuki akhir musim
orang-orang Jepang pada zaman dulu melemparkan kacang untuk mengusir roh
jahat dan memanggil keberuntungan demi satu tahun yang aman dan sejahtera.
Pada perayaan ini orang-orang juga mengusir ketidakberuntungan dengan

melemparkan kacang sebanyak jumlah usianya™.

3.4.4 Lirik Lagu W&/ Yuki/ Salju
PERLZAZHOLNLIAZ
SoTULSSTUITATADES

SEINPIEULY oVl ESIABN)
MIEDILFIIRMEL

turunlah salju turunlah es

akan menumpuk saljunya jika terus turun

gunung dan padang rumput seperti memakai topi kapas

terlihat bunga yang akan tumbuh di pohon yang berhibernasi

PERZAZHHENR AT
5o THELoTHELZSDLENDR
WRIIEAZNTOMNNT EDY
NI D TELLD

Turunlah salju turunlah es

** https://entame-lab.com/setubun-kazari/ diakses pada 5 Mei 2020, 13:32
>> https://matcha-jp.com/id/734 diakses pada 1 Agustus 2020, 20:44
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Walaupun terus turun salju tidak berhenti turun
Anjing berlari riang mengelilingi taman

Kucing menjadi bulat di kotatsu

A. Ikon Lirik Lagu W&/ Yuki/ Salju
Tidak terdapat ikon pada lirik lagu ini.

B. Indeks Lirik Lagu W&/ Yuki/ Salju

Terdapat indeks pada lirik lagu ini. Pertama ada pada bait pertama baris ketiga
yaitu $721EHL7>50/ seperti memakai topi kapas. Dalam bahasa Jepang 1>7-/
wata mempunyai beberapa arti, bisa diartikan laut, usus, dan kapas®®. Namun
dalam pembahasan ini bila dilihat dari isi lirik maupun judulnya 72/ wata di sini

berarti kapas.  Karena kapas berwarna putih maka tumpukan salju tersebut
menyerupai kapas. Dan karena tertimbun salju maka akan menumpuk dan terlihat
seperti menggunakan topi kapas.

Indeks yang kedua ada pada pertama baris keempat pada kata 7>#1&/

pohon yang berhibernasi. Dalam kamus bahasa Jepang kareki mempunyai arti
“pohon mati”>’. Namun dilihat dari makna topik dan hasil penelitian, kareki
adalah pohon yang sedang berhibernasi sehingga terlihat seperti pohon yang
sudah mati. Saat musim dingin pepohonan akan menggugurkan daun-daunnya
sehingga tampak seperti sudah layu bahkan terlihat seperti sudah mati, tetapi

pohon tersebut sedang mempersiapkan datangnya musim semi’".

*® https://dictionary.goo.ne.jp/in/index/%E3%82%8F %E3%81%9F/ diakses pada 2 Agustus 2020,
15:30

*” https://dictionary.goo.ne.jp/word/fi 414/ diakses pada 2 Agustus 2020, 14:48

*8 https://floweryseason.com/fuyu-kare/#i-19 diakses pada 2 Agustus 2020, 15:05
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Dan indeks yang ketiga ada pada bait ketiga baris keempat pada kata £5<
725/ menjadi bulat. Bait yang berbunyi 422X 272> TE5<72 5%/ kucing
menjadi bulat di kotatsu, jika diartikan secara langsung artinya akan demikian.
Namun bila di pilah dan dimaknai artinya berdasarkan dari judul lirik lagu
maupun isi lirik lagu akan menjadi “kucing yang sedang menghangatkan diri di
kotastsu”. Pada kata-kata sebelumnya adalah #aZ/ kucing dan Z72-> C/di
kotatsu, Kotatsu adalah meja yang cukup besar yang mana di dalamnya terdapat
alat penghangat. Kotatsu biasanya digunakan saat musim dingin®’. Sehingga kata
F%<72%/ menjadi bulat yang dimaksud “bulat” adalah melilitkan badan. Supaya
badan tetap hangat maka melilitkan badan terlebih di dalam kotatsu maka akan

semakin hangat, karena di luar sedang dingin yang disebabkan oleh musim dingin.

C. Symbol Lirik Lagu ¥/ Yuki/ Salju

Pada lirik lagu ini terdapat dua macam simbol yaitu simbol kosong dan simbol
alam. Simbol kosong pada lirik lagu ini terdapat pada bait kedua baris keempat, Z
722/ kotatsu. Kotatsu adalah meja yang cukup besar yang mana di dalamnya
terdapat alat penghangat. Kotatsu biasanya digunakan saat musim dingin®. Lalu
simbol alam yang terdapat pada lirik lagu ini ada pada bait pertama baris ketiga <>
%/ gunung dan D&%/ tanah lapang. Lalu baris keempat yaitu 7°#1%/ pohon
yang berhibernasi dan [372/ bunga. Serta kata WX/ salju yang tertera pada judul

dan isi liriknya.

> https://marukochallenge.com/3653/ 7 Mei 2020, 13:51
% https://marukochallenge.com/3653/ 7 Mei 2020, 13:51
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D. Makna Lirik Lagu W&/ Yuki/ Salju

Lirik lagu ini memaknai bagaimana kondisi musim dingin di Jepang. Seperti
bagaimana dinginnya saat musim dingin, yang mana membutuhkan suatu alat
untuk menghangatkan tubuh seperti kotatsu. Hingga salju yang menumpuk-

numpuk seperti yang ada dalam isi lirik lagu ini yang menyebutkan 5> T .55
THEZ 5D F ¥/ walaupun terus turun salju tidak berhenti turun dan [ Z3°A 3
A 2H %/ akan menumpuk. Dengan keadaan dingin yang terus menerus turun

salju yang dapat membuat pepohonan terlihat seperti mati, seperti yang
disebutkan dalam lirik lagu ini dan dibahas pada pembahasan indeks dalam lirik

lagu ini, 7>#1Z/ pohon yang berhibernasi.



BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini mendeskripsikan ikon, indeks, simbol
serta mendeskripskan makna empat musim di Jepang pada lirik lagu anak-anak.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan enam belas lirik lagu yang diteliti
oleh penulis ditemukan jumlah total ikon, indeks, dan simbol akan disajikan

sebagai tabel berikut :

Nomor Judul Lirik Lagu Ikon Indeks Simbol

FHo/N)1| /Haru No

1 Ogawa/ Sungai Kecil di 1 2 6

Musim Semi

DIV /Koi Nobori/

Koi Nobori

ETINTHEN /
Dokoka de Haru ga
/Musim Semi di Suatu

Tempat

4 F kv / Haru yo Koi - 3 5
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/ Musim Semi Cepat

Datang

9 /Umi/ Laut

THTHEYE / Teru-

teru Bouzu/ Si Gundul

Teru-teru

16k /Hanabi /

Kembang Api

KT DOERAE /
Yoiko No Natsu
Yasumi / Liburan

musim panasnya anak

baik

KRBHAENFIBNLLT
/ Aki Ga Anmari
Oishikute / Musim

Gugur Terlalu Enak

10

10

FKOZ A —H LA A
/ Aki no Kobito O-

tamutamu / Kurcaci di
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Musim Gugur

VAEIMUN

11| Undoukai / Pekan Olah
Raga
H D7/ Mushi No
12
Koe / Suara Serangga
FIEH /Osyougatsu /
13
Tahun Baru
14 A% — / Suki- / Ski
5. ¥ %/ Mame Maki/
15
Lempar kacang
16 | W&/ Yuki/ Salju

Pada hasil kesimpulan dari tujuan penelitian yang kedua, yang mana

mendeskripsikan makna empat musim di Jepang yang terdapat pada lirik lagu

anak-anak Jepang. Berikut penyajian kesimpulan pada setiap musimnya :

1.

Musim Semi

Dilihat dari isi Lirik Lagu &Z2>C#72% / Dokoka de Haru ga dan lirik

lagu Lirik Lagu #/ L€\ / Haru yo Koi, musim semi di Jepang

mempunyai makna yang hangat, penuh warna dan selalu dinanti-nantikan.
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Bergantinya dari musim dingin ke musim semi memberikan suasana
hangat bagi semuanya. Lingkungan pun terasa hidup kembali. Air sungai
yang tadinya membeku, mulai kembali mengalir, tunas-tunas mulai
tumbuh seperti pada pohon persik, bunga-bunga mulai mekar seperti
bunga sakura, camellia, tulip dan masih banyak lagi, hingga hewan-hewan
pun mulai menampakkan dirinya menyambut datangnya musim semi.
Musim semi menjadi musim yang selalu dinantikan oleh semua makhluk
hidup.
2. Musim Panas
Musim panas mempunyai makna yang penuh kecerian dilihat dari lirik

lagu fE2K / Hanabi dan X\W\-FDHE KA / Yoiko No Natsu Yasumi. Pada

musim panas terdapat libur panjang bagi anak-anak yang masih sekolah,
mulai dari tingkat sekolah dasar hingga tingkat perguruan tinggi. Pada
musim panas juga biasanya terdapat fesival kembang api di berbagai
tempat maupun daerah di Jepang.

Namun dilihat dari lirik lagu T2 C2353 / Teru-teru Bouzu,

pada musim panas juga mempunyai makna yang menggambarkan rasa
khawatir. Hal tersebut dikarenakan pada awal musim panas akan lebih
sering turun hujan dibandingkan dengan musim lainnya. Datangnya hujan
pasti akan mengganggu berbagai macam kegiatan yang akan dilakukan
pada musim panas.

3. Musim Gugur
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Musim gugur juga mempunyai makna yang meriah, namun juga terdapat
makna kesedihan, yang mana setelah musim gugur adalah musim dingin.
Karena saat musim dingin tiba aktifitas akan terhambat oleh dinginnya
cuaca serta salju yang turun.

Seperti yang ada dalam lirik lagu Tk A £V IBWLLT / 4ki Ga
Anmari Oishikute, musim gugur mempunyai makna yang meriah. Dalam
lirik lagu ini menceritakan saat musim gugur akan ada banyak makanan
yang dapat dinikmati seperti buah ginnan, ikan sanma dan masih banyak
lagi. Kemudian dalam lirik lagu 9 A & 9 2>\ |/ Undoukai, juga
mempunyai makna bahagia saat musim gugur. Karena pada musim ini
akan diselenggarakan festival olahraga siswa di setiap sekolah yang akan
berjalan dengan meriah.

Dalam musim gugur pun suara serangga akan lebih banyak

terdengar seperti yang ada dalam lirik lagu SK(OZ ONeA—F LF L | Aki
no Kobito O-tamutamu dan D F |/ Mushi No Koe, yang mana lagu

tersebut menceritakan suara-suara serangga dan jenis-jenis serangga yang
terdapat pada musim gugur.
. Musim Dingin
Pada hasil penelitian ini pada musim dingin lebih banyak menggambarkan
tentang keadaan dan juga kebudayaan/kebiasaan yang sering dilakukan
masyarakat Jepang pada saat musim dingin.

Dari lirik lagu A% — / Suki dan W&/ Yuki, menggambarkan

tentang keadaan pada saat musim dingin tiba. Seperti dinginnya cuaca dan
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harus menggunakan alat penghangat kotatsu, turunnya salju yang terus
menumpuk, hingga gunung dan padang rumput yang terselimuti salju.

Pada lirik lagu 331EH / Osyougatsu dan H.£Z/ Mame Maki,

dapat diketahui bahwa lirik lagu ini menggambarkan tentang
kebudayaan/kebiasaan yang dilakukan pada saat musim dingin. Antara
lain bermain permainan tradisonal seperti layang-layang, gasing, oibane,
dan lain-lain sembari menunggu tahun baru. Kemudian ada juga kegiatan
lempar kacang yang berujuan untuk mengusir roh jahat dan memanggil

keberuntungan.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dari enam belas lirik
lagu yang telah dipilih oleh penulis mempunyai makna memperkenalkan keadaan
dan kebudayaan yang ada di Jepang pada setiap musimnya. Lirik lagu sendiri
dapat menjadi suatu medium untuk mempelajari suatu keadaan dan kebudayaan
yang ada dimiliki oleh bangsa tertentu, dalam hal ini yang dimaksud adalah

pemaknaan musim yang ada di Jepang.

Hal-hal yang dapat dipelajari dalam penelitian ini adalah dalam pemilihan
kata pada lirik lagu dapat menjadi suatu bahasan tersendiri. Tidak melulu pada
satu lirik lagu namun pada tiap kata pun dapat menjadi sesuatu yang mempunyai

arti tersendiri.

Diharapkan pada penelitian selanjutnya dari antologi Kodomo No Uta

Daihyakka yang bisa meneliti menggunakan teori linguistik maupun kebudayaan.
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Terdapat berbagai macam partikel-partikel bacaan yang dapat diteliti pada

penelitian ini. Serta meneliti kebudayaan Jepang melalui lirik lagu.
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LAMPIRAN

A. Kumpulan Lirik Lagu Musim Semi

FD/NI /Haru No Ogawal Sungai Kecil di Musim Semi

x5 BRDb W <
FEO/PNFSHEATE

=L T H N — o 1372

DAL —L T DB
ws

st LS 155 LY

Vel LB L LSS E A

Sungai kecil di musim semi mengalir sara-sara

Ke bunga sumire dan bunga rennge di pinggiran sungai

Terlihat berwarna cerah dan lembut

Sambil berbisik mekarlah mekar lah
15 BAD <
FEO/NINFEHEBT<EL

A7

S S TN Tares

XrH OWEbORTz :zt{ctéi
A Hb— H B THEKE
bt BT .
W _RPFEAREIZRERN
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Sungai kecil di musim semi mengalir sara-sara
Bersama gerombolan udang, ikan medaka, dan ikan kecil buna
Seharian berenang di bawah sinar matahari

Sambil berbisik ayo main ayo main

HDIZY /Koi Nobori/ Koi Nobori
L R L ZW .
BIRXDEWERDIZY
RKENEIWVITIBREA

/J\éb\U:\‘b\li;ﬁﬁf:B

BbHLA B &

I HENTPR TN

Koi nobori lebih tinggi dari atap rumah
Magoi yang besar adalah ayah
Higoi yang kecil adalah anak-anak

Berenang dengan terlihat menyenangkan

EZINTHED |/ Dokoka de Haru ga /Musim Semi di Suatu Tempat
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Lo TENEEN TS

AN 72
ETDTARDFRALH T

Musim semi di suatu tempat

Air mengalir keluar di suatu tempat
. [N =R G
ETMTEEN/BNTND
. o) S k& .
EINTHOMDENTD

Burung hibari berkicau di suatu tempat

Ada suara tunas yang keluar di suatu tempat

RF

0k

A3 S W T

D= H ZF X EIRNT

LT ENEEN T

Angin bertiup lembut di gunung pada bulan Maret

Muncul musim semi di suatu tempat

F IRV / Haru yo Koi / Musim semi cepat datang

ok ROk
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BAb TN TNS

Musim semi cepatlah datang cepatlah datang

Sudah menanti-nanti ingin segera pergi keluar

LN FL S

BIHOE~DHDOAD
AE BB IS AT
o Y A

Musim semi cepatlah datang cepatlah datang
Pohon persik yang berada di depan rumah
Semua kuncupnya juga mengembang

Menanti ingin segera mekar

B. Kumpulan Lirik Lagu Musim Panas

9# | Umi | Laut

A
B IR B XV

A BOIEHLH AT

93



Laut itu luas ya besar ya

Bulannya terbit, mataharinya tenggelam

BB
IR H VI
W TEZETHIRH

Lautnya berombak biru dan besar

Terus bergelombang ke suatu tempat
povel p)

Ml B 2T T

1T THIZNREZEDIE

Mengapungkan kapal di laut

Dan ingin pergi ke suatu negeri

THTHEE | Teru-teru Bouzu/ Si gundul teru-teru
THTHYE THHE
HLI-TAEIZ LT

Si gundul teru-teru si gundul teru

Tolong besok bikin cuacanya baik
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16X | Hanabi /| Kembang Api

R Llpole B KIZENNTE R

ZENS XWNZOA N ST-

LIENRRE R OAD ST

Kembang apinya jadi Don, indahnya

Banyak tersebar di langit

Meluas seperti Shidare dan Nagi

R E7poT=72 A O <FR VA

WHEIZH DS THWE

BB EMNDSTEDE

Beberapa ratus bintang merah jadi Don

Sesekali berganti jadi bintang biru

Sekali lagi berganti jadi bintang emas
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Lirik Lagu W17 D E KA / Yoiko No Natsu Yasumi / Liburan musim

panasnya anak baik

FNZDRELNE IR



ZEDL—HEIZE DI E T

TERUTTZNEINHIZE A

BOSE=a=aBlIioza

Liburan musim panas yang menyenangkan untuk anak baik
Terbangun bersama burung kecil

Senam dengan semangat satu dua tiga

Sang mentari tersenyum, saling menyapa selamat pagi
FNZDELNE IR

LB B
DI TIEOEL D

HHENDIBODDLKIAIE

Liburan musim panas yang menyenangkan untuk anak baik
Belajar dulu di waktu sejuk

Setelah itu mari bermain bersama-sama

Menangkap semi, memancing, dan bermain petak umpet

FNZDBUWE R

IS p eI TH TR
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AMMBTT I/ AFWLELE

far et EFITRVEL:

Liburan musim panas yang menyenangkan untuk anak baik

Membantu ibu

Dengan rajin dan riang

Apa pun menjadi pintar

FNZDRELWE IR

BIEEICEDTHIAIL

OEVTLI DI T A LT

HABITAZITTILELLD

Liburan musim panas yang menyenangkan untuk anak baik

Sudah waktunya bintang keluar di langit

Tidur sendiri dengan tenang

Besok juga mari semangat seperti hari ini

C. Kumpulan Lirik Lagu Musim Gugur
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Lirik Lagu FX23HA FVE LT / AKi Ga Anmari Oishikute / Musim

Gugur Terlalu Enak

MDA FENBNLLT

RECHRSIFENFBNLLT

DNDONERTEBBIPOE

RENBIZNEIBRIDOE

HERTEABRAINTERTY

SAFEDT TN TESLKAS

DDA FDBNLLT

Musim gugur terlalu enak sekali

Kastanye dibakar memang enak sekali

Makan berlebihan dengan heboh

Sambil bersenam dengan heboh

Terong ginnan dan jagung

Asap hitam dari ikan sanma yang dibakar

Musim gugur terlalu enak sekali

98



FOITESTLBNLLT

RXNHLHIENRBNLLT

BREP TR TRIDOE

TH7HZLETRSDE

F— A — TN IR—T

AR RE BT CITH %Y

DA FDBNLLT

Jamur matsu enak sekali

Singkong bakar memang enak sekali

Kentutnya jadi keluar, jadi heboh

Bau sekali dan semua jadi heboh

Ramen kare dan hambarger

Celana dan kancingnya jadi tidak muat

Musim gugur terlalu enak sekali
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Lirik Lagu FkOZ WReA—F L% L/ Aki no Kobito O-tamutamu / Kurcaci di

Musim Gugur

MOZWE A —F LI DT —H DF D

TTEDIFHIET A —HLZLF —H LA

TODELIC A —F LI LA —H LT

ZHlTFELSE HARITEAW

Kurcaci di musim gugur Autmn autmn

Sapu yang terbuat dari rumput perak, autmn autmn

Membersihkan langit, autmn autmn

Langitnya berwarna biru cerah terlihat sangat indah

KDOZ WA —Z DE DA —F LF I

FOoNRNRUFT A —FLZ LT —H LN

VoA BITLE) A—F LI LT —F LS

T2 _TCLEIDRATENEB L

Kurcaci di musim gugur Autmn autmn

Cat yang sangat merah autmn autmn



Untuk merias apel autmn autmn

Serasa sayang untuk di makan

KOZ A —H LA I

ZRAZXHODT A —HLF LG —H LA

WeDBITND A —FLH LT —F LA L

BRENL LRI AL o7

Kurcaci di musim gugur Autmn autmn

Mengumpulkan jangkrik autmn autmn

Untuk latihan bernyanyi autmn autmn

Tidak tahu kenapa rasanya sedikit sedih

Lirik Lagu 9A/£952>\ / Undoukai / Pekan Olah Raga

ZHIFHBLELINL

XINIT-DOLVYAEID N

FAHSTEASTHTZEHI R

Langitnya biru cerah senang rasanya
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Hari ini adalah pekan olah raga yang menyenangkan

Bersama-sama ayo bernyanyi

BV ESONPNONTy (AAVARAN

X NI DOLVYAEIDN

FrAETIFAZTIILAYI R

Terlihat indah bendera yang berkibar

Hari ini adalah pekan olah raga yang menyenangkan

Ayo berlari dengan semangat

MHIS NS LEITEINLNR

XINIT-DOLVYAEID N

PP TIRAIETEEA R

Senang rasanya bersama ibu

Hari ini adalah pekan olah raga yang menyenangkan

Ayo bersama semuanya kita menari
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Lirik Lagu F@7 / Mushi No Koe / Suara Serangga
oL 72

B RSB TN D

FrFu FrFu FrFruls
Tl

bignhbIREHLE

UNDNDNDNED NG NG

X e 72 =1

KO R ZE 89

S VRO

Suara kumbang pinus bernyanyi

Cincinro Cincinro Cincinrorin

Wah suara belalang suzumushi juga bernyanyi
Rin rin rin rin rin rin

Terus bernyanyi sepanjang malam musim gugur

Suara serangganya menyenangkan

FUFVFFY oA mER

HFXHTTF T T T 7T LY
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HEPBLIFEBVY BWNTONT
FarFarFarFar AfvFar
KO R AT

b HEHVHR O

Kiri kiri kiri jangkriknya

Gacya gacya gacya gacya belalang kucuwanya
Setelahnya belalang umaoi juga bersuara

Cyon cyon cyon cyon suicyon

Terus bernyanyi sepanjang malam musim gugur

Suara serangganya menyenangkan

D. Kumpulan Lirik Lagu Musim Dingin

Lirik Lagu 331E H / Osyougatsu / Tahun Baru

HIOVKDORNRHELBLIIND
BLIODOIZIZF-ZHIT T
ZFEEDLLTHEOELLY

TR NBLEIDD
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Tidur beberapa hari lagi menjadi tahun baru
Menaikkan layang-layang di tahun baru
Ayo bermain memutarkan gangsing

Tahun baru ayo cepat datang

HINDRDHEBLIIND
BLIIDBDIZITED DT
BWEROWTHZUELLD
[TRZINZINBLIIAD

Tidur beberapa hari lagi menjadi tahun baru
Pada tahun baru ayo bermain mari

Ayo bermain aibane

Tahun baru ayo cepat datang

Lirik Lagu A% — / Suki- / Ski

REFILAI A H AR OT

T ARHAF— DN ELHILRS
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LRI T ENEL XD
BHEBELNTHINT L

Gunung berwarna perak keputihan terkena matahari
Berselancar ski secepat angin
Menghembuskan serpihan salju dan menjadi kabut

Oh badan ini rasanya terhempas

FWnbHHAL F

H-YTFICHEZRBELHET
SoLLVPZTOBIIDDES
ShEFFAIT S LN

BEBBEZOLLLeILADORK

Badan ini terasa menjadi garis yang lurus
Melompat dengan sangat cepat melebihi burung

Sebentar lagi sampai di kaki gunung

Oh saya merasa selancar ini sangat bagus dan menyenangkan

MELZONIEONZ)A~HE A~
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ERIEBENTRPNLL 2D A

TOIEAEVITZNHIILANE

BBHOEBNERIIERIE

Angin bertiup ke kiri dan ke kanan

Lompat dan seperti menari berselancar di kemiringan gunung

Langitnya hijau dan tanah lapangnya berwarna putih

Oh kaki gunung seperti mengundang kemari

Lirik Lagu & %/ Mame Maki/ Lempar kacang

FOFEIFOFEEIOD

H30H RiTTd

L0 OE S0 RIz

BWZELOIEREFILEEE

HIPTISLDITDDKD

Lempar kacang lempar kacang datanglah keberuntungan

Datanglah keberuntungan setan di luar

Setan musim dingin adalah masuk angin dan Simoyake
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Menyentil menggusah dan mengusir

Sebentar lagi cepat datang datanglah musim semi

FOFEFEOFEEIOD

SATHBRITEL

[ONAS AN S oY/ N a

FHAIRTINE ZTTe_EDH

HIFTILDITDKD

Lempar kacang lempar kacang datanglah keberuntungan

Datanglah keberuntungan setan di luar

Satu dua tiga empat menghitung umur

Mari menghitung dan memakan kacang

Sebentar lagi cepat datang datanglah musim semi

Lirik Lagu W&/ Yuki/ Salju

PERLZAZHOLNLZAZ

SoTUIS>TUITATADOHLS

ISEINIEGLY oYl E 3 BrRe N
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MIEDISFIIRNEL

turunlah salju turunlah es

akan menumpuk saljunya jika terus turun

gunung dan padang rumput seperti memakai topi kapas

terlihat bunga yang akan tumbuh di pohon yang berhibernasi

PERLZIAIHOEN LA

SHoThSoTHFERLESNL IR

WRIEAZNTONT £V

NI DTEARD

Turunlah salju turunlah es

Walaupun terus turun salju tidak berhenti turun

Anjing berlari riang mengelilingi taman

Kucing menjadi bulat di kotatsu
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